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ABSTRAK

Nama : Muh Taufik
Nim : 10156120217
Jurusan/prdi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam

Judul :Persepsi Guru PAI Terhadap Kuriulum Merdeka di SMA Negeri 1
Tapango

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) terhadap penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1
Tapango. Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan baru Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang menekankan pada
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, fleksibilitas dalam penyusunan
materi, dan penguatan profil pelajar Pancasila. Dalam konteks pembelajaran
PAI, kurikulum ini menuntut guru untuk lebih inovatif, reflektif, dan mampu
mengaitkan nilai-nilai keagamaan dengan kehidupan nyata siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi terhadap guru-guru PAI di SMA Negeri 1 Tapango. Informan
dalam penelitian ini adalah guru PAI yang terlibat langsung dalam
implementasi Kurikulum Merdeka. Analisis data dilakukan melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum guru PAI memiliki
persepsi positif terhadap Kurikulum Merdeka. Mereka menilai kurikulum ini
memberi ruang bagi kreativitas dan pendekatan kontekstual dalam
mengajarkan nilai-nilai keislaman. Namun demikian, terdapat sejumlah
kendala seperti keterbatasan pelatihan teknis, kurangnya pemahaman awal
tentang struktur kurikulum, dan keterbatasan sarana pendukung. Meski begitu,
guru-guru  PAI tetap menunjukkan semangat untuk beradaptasi dan
meningkatkan kompetensi dalam proses pembelajaran.
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A.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah merupakan proses pengembangan sumber daya
manusia (SDM) agar dapat menjadi unggul dengan menekankan pada
peningkatan aspek spiritual dan fisik individu. Pendidikan nasional
beriorentasi guna membentuk manusia Indonesia secara utuh dan cerdas,
dengan pengetahuan, keterampilan, serta moral yang baik. Seperti halnya
yang terdapat pada Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan,

bahwa:!

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.”

Sebagaimana Sistem Pendidikan Nasional yang disebutkan diatas, maka
pendidikan adalah usaha yang dilaksanakan secara sadar dan terencana
melalui lingkungan belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik
dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Dengan demikian, mereka
bisa menjadi individu yang potensial dan mampu mengembangkan diri,
masyarakat, bangsa, dan negara di masa yang akan datang.

Era globalisasi dan kemajuan teknologi yang begitu pesat, sekolah

dituntut untuk berkembang dan mampu menghasilkan generasi unggul di

! Mas Arifin Rasdhakim dkk., Hubungan Keaktifan di Organisasi Himmat Terhadap Indeks
Prestasi Kumulatif Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika FKIP UNTAN, (Numbers: Jurnal
Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 2023), h. 16.

2 Sekretariat Negara Repoblik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Tentang sistem Pendidikan Nasional (Cet. 1; Jakarta: BP Panca Usaha, 2003), h 4.
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berbagabidang. Salah satu hal yang dapat mendukung kemajuan pendidikan
saat ini yaitu penerapan Kurikulum Merdeka, yang dimana merupakan
langkah yang diambil oleh pemerintah Indonesia agar tetap kompetitif di era
digital. Tujuan dari Kurikulum Merdeka adalah untuk mendorong kreativitas,
inovasi, dan memberikan kebebasan belajar kepada peserta didik di sekolah.
Namun, implementasi Kurikulum Merdeka tidak hanya melibatkan siswa,
tetapi juga para guru sebagai pihak yang berperan utama dalam proses
pembelajaran. Persepsi dan pemahaman guru terhadap Kurikulum Merdeka
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaannya. Dengan demikian,
Kurikulum Merdeka merupakan sebuah konsep baru dalam pendidikan yang
bertujuan memberikan keleluasaan bagi guru untuk merancang pembelajaran,
serta mengatasi kekakuan dan keterbatasan yang ada pada kurikulum

konvensional.?

Pendidikan merupakan faktor utama dalam upaya meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang cerdas, berdedikasi, dan
berkompeten. Dengan kemajuan zaman, ide-ide kreatif dan inovatif dapat
tercipta melalui proses pendidikan.* Kualitas seseorang dalam dunia
pendidikan sangat bergantung pada proses pembelajaran yang dijalani. Proses
pembelajaran yang baik dapat tercapai apabila kurikulum yang diterapkan
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pendidikan itu sendiri. Namun, dalam
kenyataannya, tidak semua kurikulum dapat diterapkan secara merata di

setiap lembaga pendidikan.

3 Hikmah, M, Makna Kurikulum dalam Perspektif Pendidikan. (Jurnal Pendidikan dan Pemikiran.
2020), h. 458-463.

4 Restu Rahayu, dkk. Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak. Jurnal Basicedu
Volume 6 Nomor 4 Tahun 2022 h. 6314



Secara ideal, tujuan pendidikan dapat tercapai apabila didukung oleh
kurikulum yang terstruktur dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik di sekolah. Namun, pada kenyataannya, masih banyak peserta didik
yang merasa terbebani oleh perubahan kurikulum karena kesulitan
menyesuaikan diri dengan aturan baru yang diterapkan. Bahkan, situasi ini
melahirkan ungkapan “ganti menteri, ganti kurikulum.”Hal tersebut
menandakan bahwa kurikulum seringkali mengalami perubahan di setiap
periodenya. Seperti halnya yang tercantum dalam Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 menyatakan, bahwa:

“kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, bahan ajar dan cara yang digunakan serta dijadikan sebagai pedoman
dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai sebuah
tujuan pendidikan tertentu.”

Sejak tahun 1945 hingga 2020, penerapan kurikulum di Indonesia telah
mengalami berbagai perubahan dalam sejarah pendidikan. Beberapa
kurikulum yang pernah diterapkan di antaranya adalah Kurikulum Rentjana
Pelajaran 1947 (Kurikulum 1947), Rencana Pelajaran Terurai 1952
(Kurikulum 1952), Rentjana Pendidikan 1964 (Kurikulum 1964), Kurikulum
1968, Kurikulum 1975, Kurikulum 1984, Kurikulum 1994 dan Suplemen
Kurikulum 1999, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK 2004), Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP 2006), serta Kurikulum 2013
(K13).Perubahan kurikulum di Indonesia mencerminkan upaya untuk
menyesuaikan pendidikan dengan perkembangan zaman dan mengatasi

berbagai tantangan yang dihadapi bangsa dalam bidang pendidikan. Seiring

dengan meningkatnya kebutuhan dan tuntutan hidup, beban sekolah pun

3 Pasal 1 ayat (19).Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 20 Tahun 2003, h. 2
¢ Alhamuddin, Sejarah Kurikulum di Indonesia (Studi Analisis Kebijakan Pengembangan Kurikulu),
Nur El-Islam Volume 1 Nomor 2 Oktober 2014, h. 49.
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semakin kompleks. Sekolah tidak hanya bertujuan mencerdaskan peserta didik
dari segi pengetahuan, tetapi juga dituntut untuk mengembangkan karakter,
minat, dan bakat, membentuk kepribadian, serta mengasah berbagai
keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik.

Menteri Pendidikan Nadiem Makarim telah menerapkan kebijakan
merdeka belajar agar dapat memperkokoh kurikulum yang telah berjalan,
Kurikulum Merdeka ini berfokus pada pendidikan karakter, dan aktivitas
peserta didik yang berkaitan dengan kompetensi baik secara sosial, emosional
maupun secara fisik.’

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang memungkinkan peserta
didik mampu mendalami suatu konsep dan keterampilan yang memadai
dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam. Tujuan tersebut
merupakan latar belakang diberlakukannya kurikulum merdeka itu sendiri di
mana sebelumnya Indonesia cukup lama mengalami proses pembelajaran
yang problematik.®Kelebihan kurikulum merdeka yaitu lebih fleksibel jika
dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya. Sekolah dapat lebih menjadi
merdeka sebab  diberikan keleluasaan untuk mengendalikan dan
mengembangkan kurikulum pembelajaran berdasarkn dengan kebutuhan
satuan pendidikan dan peserta didik. Kemudian pembelajaran yang
berlangsug dapat menjadi lebih efektif dan interaktif. Dari sisi pembuatan

RPP kelebihan kurikulum merdeka yaitu tenaga pengajar dipermudah dalam

" Mulyasa, Menjadi Guru Penggerak Merdeka Belajar, (Jakarta: Bumi Aksara 2022) h.149- 150
8 Syarif Hidayatullah, dkk. Kurikulum Merdeka Perspektif Pemikiran Pendidikan KI Dewantara,
Vol, 9 Jurnal Literasiologi, 2020, h. 89



urusan administratif sebab pembuatan RPP hanya terdiri dari tiga komponen
inti, yakni tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan assessment.’

Sekolah SMA Negeri 1 Tapango adalah merupakan salah satu sekolah
yang ada di Kabupaten Polewali Mandar. Lokasi sekoah tersebut, tepatnya
berada di Desa Tapango, Kecamatan Tapango, Provinsi Sulawesi Barat.
Negeri 1 Tapango adalah merupakan sekolah yang termasuk cepat merespon
dengan adanya kurikuklum yang baru, bahkan pada saat kurikulm 2013 ada,
dimana sekolah tersebut dengan cepat merespon dan menyesuaikan diri
dengan adanya kurikulum 2013 yang menjadi pedoman kerja bagi guru.
Namun yang menjadi persoalan adalah ketika adanya program baru yang
diberlakukan oleh menteri Pendidikan dan Kebudayaan terkait kurikulum
merdeka dimana guru wajib untuk perlu memahami kembali serta dapat
menyesuaikan terhadap kebijakan tersebut, serta program kurikulum merdeka
diterapkan di berbagai sekolah di Indonesia, termasuk di SMA Negeri 1
Tapango.

Berdasarkan dari hasil Observasi awal yang di lakukan oleh peneliti,
yang juga diketahui bahwa Sekolah tersebut adalah merupakan salah satu
sekolah penggerak yang di kabupaten Polewali Mandar, sedangkan hal lain
yang membuat teratarik ketika didapatkan oleh peneliti saat Observasi yaitu
dimana sekolah tersebut belum pernah sama sekali dilakukan penelitian
terkait program kurikuklum merdeka. Sehingga hal itulah yang memantik
peneliti untuk melakukan penelitian guna untuk mengetahi segala hal yang

dibutuhkan oleh peneliti nantinya.

® Rudiyanto, dkk. Merdeka Belajar Melalui Model Pembelajaran Blended Learning,(Jakarta: CV
Al Qalam Media Lestari, 2022) h. 4



Program dari penerapan kurikulum merdeka ini adalah merupakan
program yang masih tergolong baru dalam penerapannya di beberapa sekolah
termasuk di SMA Negeri 1 Tapango, Oleh karena itu, salah satu hal juga yang
mendasari untuk melakukan penelitia dilokasi tersebut, yaitu guna di
harapkan unrtuk dapat memberitahukan jalannya proses penerapan kurikulum
merdeka di sekolah tersebut.

Salah satu kelemahan Kurikulum Merdeka adalah potensi munculnya
ketidakjelasan dalam strategi, metode, dan media pembelajaran yang efektif.
Hal ini dapat terjadi jika guru kurang memperhatikan atau bahkan
mengabaikan proses pembelajaran tersebut.'’Berdasarkan dari latar belakang
masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “PERSEPSI GURU PAI TERHADAP PENERAPAN KURIKULUM

MERDEKA DI SMA NEGERI 1 TAPANGO”

B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
C.  Fokus penelitian dan deskripsi fokus pada penelitian ini sebagai berikut
No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus
Persepsi Guru  pai | Penelitian ini berfokus pada pemahaman,
Terhadap Penerapan | pandangan, dan pengalaman guru pai dalam

Kurikulum Merdeka di | menerapkan Kurikulum Merdeka di SMA
SMA Negeri 1 Tapango | Negeri 1 Tapango. Studi ini mengeksplorasi
sejauh  mana guru memahami konsep

Kurikulum Merdeka.

10 Rudiyanto, dkk. Merdeka Belajar Melalui Model Pembelajaran Blended Learning, h. 4
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2 Faktor yang menjadi Penelitian berfokus pada bagaimana kendala
kendala guru dalam yang dihadapi oleh tenaga pendidik di sekolah
penerapan kurikulum SMAN 1 Tapango

Merdeka di SMAN 1
Tapango

D. Rumusan Masalah
1 Bagaimana persepsi guru PAI di SMA Negeri 1 Tapango terhadap penerapan
Kurikulum Merdeka?
2 Bagaimana kendala yang dihadapi dalam penerapan kurikulum merdeka di
SMA Negeri 1 Tapango ?
E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini penulis memperhatikan literatur dan bacaan yang
berkaitan dengan pokok masalah dalam penelitian yang akan yang akan
diteliti sebagai bukti bahwa belum pernah dibahas pada penelitian
sebelumnya. Adapun beberapa literatur yang digunakan peneliti, diantaranya :
1. Jurnal yang ditulis oleh Restu Rahayu, dkk. Pada Jurnal
BasiceduVolume 6 Nomor 4 tahun 2022 yang berjudul “Implementasi
Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak”. Secara metodologi, Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut sama dengan jenis
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yakni dengan menggunakan
jenis penelitian kualitatif, dengan melakukan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Secara konten, penelitian
tersebut berfokus pada program sekolah penggerak. Penelitian tersebut
menjelaskan mengenai implementasi kurikulum merdeka di SDN 244

Guruminda yang telah menjadi



sekolah penggerak.''Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
ialah sama-sama meneliti sekolah yang menjadi sekolah penggerak
kurikulum merdeka, namun perbedaannya dalam penelitian ini tidak hanya
fokus pada program sekolah penggerak, akan tetapi fokus juga pada persepsi
guru terhadap penerapan Kurikulum Merdeka.

2. Skripsi yang ditulis oleh Atika Widyastuti dari Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta, Fakultas Ilmu Agama Islam program studi Pendidikan Agama
Islam tahun 2020 yang berjudul “Persepsi Guru Tentang Konsep Merdeka
Belajar Mendikbud Nadiem Makarim dalam Pendidikan Agama Islam di MTS
Negeri 3 Sleman”. Secara konten penelitian tersebut berfokus pada konsep
merdeka belajar, terutama dalam pembuatan Rencana Pelaksanan Pembelajarn
(RPP) dan membahas mengenai Pelaksanaan Pembelajaran aktif secara daring
yang dilakukan di MTS Negeri 3 Sleman.!? Persamaan dalam penelitian ini
ialah sama-sama meneliti terkait persepsi guru terhadap kurikulum merdeka,
sementara perbedaan dari penelitian ini ialah dari tempat dan waktu.

3. Skripsi yang ditulis oleh Wahdina Salim Aranggere  dari
Universitas Islam  Malang, Fakultas Agama Islam pada program
studiPendidikan =~ Agama Islam tahun 2022 yang berjudul
“ImplementasiProgram Merdeka Belajar pada Pembelajaran Akidah Akhlak
dalamMengembangkan Kreativitas Peserta Didik di MTS Hidayatul Mubtadi’in

Tasikmadu Malang”. *Dilihat secara metodologi, jenispenelitian tersebut sama

1 Restu Rahayu, dkk. Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak. JurnalBasicedu
Volume 6 Nomor 4 Tahun 2022 h. 6314.

12 Atika Widyastuti, Persepsi Guru Tentang Konsep Merdeka Belajar Mendikbud NadiemMakarim

dalam Pendidikan Agama Islam di MTS Negeri 3 Sleman, Skripsi Universitas IslamIndonesia

Yogyakarta 2020.

13 Wahdina Salim Aranggere, Implementasi Program Merdeka Belajar pada PembelajaranAkidah
Akhlak dalam Mengembangkan Kreativitas Peserta Didik di MTS Hidayatul
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dengan yang dilakukan dalam penelitian iniyakni dengan menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Kemudian data-data yang diperoleh oleh peneliti
dilakukan dengan caraobservasi, wawancara, dan dokumentasi. Namun
perbedaannya, penelitian tersebut dilaksanakan di MTs Hidayatul Mubtadi’in
Tasikmadu Malang, sedangkan dalam penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Tapango. Secara konten, penelitian tersebut membahas mengenai
implementasi program merdeka belajar pada pembelajaran Aqidah Akhlak

terdiri darperencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.Sedangkan dalam
penelitian ini membahas mengenai bagaimana persepsi Guru dalam penerapan
kurikulum merdeka.

F.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui persepsi guru PAI di SMA Negeri 1 Tapango
terhadap penerapan Kurikulum Merdeka.
2. Untuk mengetahui kendala yang di hadapi dalam penerapan kurikulum
merdeka

G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya mengenai

penerapan Kurikulum Merdeka di tingkat sekolah menengah atas.

Mubtadi’inTasikmadu Malang, Skripsi Universitas Islam Malang tahun 2022.
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b. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian akademik

tentang persepsi guru dalam implementasi kurikulum berbasis

kemerdekaan belajar.

2. Manfaat Praktis

®

Berguna Bagi Guru

Memberikan gambaran tentang Kurikulum Merdeka, sehingga guru
dapat lebih memahami dan meningkatkan strategi pembelajaran
mereka.

Bagi Sekolah

Memberikan informasi yang berguna bagi pihak sekolah dalam
mendukung dan memfasilitasi guru untuk menerapkan Kurikulum
Merdeka secara optimal.

Bagi Pemangku Kebijakan

Memberikan data empiris yang dapat digunakan oleh Dinas
Pendidikan atau Kementerian Pendidikan untuk mengevaluasi dan
menyempurnakan kebijakan terkait penerapan Kurikulum Merdeka.
Bagi Peneliti Lain

Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji
aspek lain dari Kurikulum Merdeka, baik dari sisi guru, peserta didik,

maupun efektivitas kurikulum secara keseluruhan.
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A.

BAB I1
TINJAUAN TEORETIS

Pengertian Persepsi Guru
Persepsi dalam bahasa Inggris ialah perception, yaitu mempunyai arti

sebagai sudut pandang seseorang terhadap sesuatu, atau suatu pengetahuan
yang di paparkan dari hasil proses daya pikiran. Hal tersebut telah jelas bahwa
persepsi berhubungan dengan faktor-faktor eksternal yang bereaksi melalui
panca indra, daya ingat, dan daya jiwa.'*Persepsi seseorang terhadap suatu
gejala atau peristiwa yang dialaminya tidak muncul secara tiba-tiba,
melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Hal ini menyebabkan dua orang
yang melihat objek yang sama dapat memberikan interpretasi yang berbeda.
Beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi tersebut antara lain adalah
tujuan persepsi, faktor alami, dan individu yang memiliki persepsi tersebut.!®
Kata “perception” menurut Gege Agus, sering kali dikaitkan dengan
kata-kata lain seperti “self-perception” atau “social perception”. Gege Agus
juga memisahkan dua pengertian terkait persepsi, yakni pengertian secara
sempit dan luas. Persepsi dalam arti sempit merujuk pada penglihatan, yaitu
bagaimana seseorang melihat suatu objek. Sedangkan persepsi, kalau arti
luasnya mengarah pada pandangan atau pemahaman, yaitu bagaimana

seseorang memandang atau mengartikan sesuatu.'#

4 Masje Wurarah, Implikasi Prior Knowledge, Persepsi Siswa pada Kemampuan Guru

danKebiasaan Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Bioligi, ( Yogyakarta: Bintang Semesta
Media,2022), h. 24.

15 Sondang H. Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya (Jakarta: Bina Aksara, 1989), h. 36 '* Gege
Agus S, “Integrasi Pendidikan Hindu dalam Pembelajaran Bahasa Sanskerta”.(Bandung :
Nilacakra, 2019). h. 103
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Pada dasarnya, persepsi adalah cara pandang atau pemahaman
seseorang terhadap suatu objek, gejala, peristiwa, atau fenomena yang terjadi,
yang pada akhirnya membentuk berbagai persepsi pada setiap individu.
Keberagaman persepsi ini muncul karena pembentukan persepsi tidak hanya
bergantung pada objek yang diamati, tetapi juga dipengaruhi oleh aktivitas,
pengalaman, dan posisi masing-masing individu. Dengan kata lain, persepsi
setiap orang dapat berbeda karena faktor-faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi cara mereka memahami suatu hal.

1. Prinsip Persepsi

Adapun prinsip dasar dari mengorganisasi persepsi adalah integrasi
(penyatuan). Berbagai rangsangan akan dipersepsi, sebagai suatu yang
dipetakkan secara menyeluruh. Dalam hal ini, setiap orang telah
memetakkan rangsangan ke dalam pengertian menyeluruh untuk
memahami lebih baik dan mengambil tindakan atas dasar pemahaman
tersebut. Pengorganisasian penting untuk memudahkan dalam
memproses dan memberikan pengertian secaraterintegrasi terhadap
rangsangan.'®Secara umum, teori gestalt memiliki prinsip-prinsip dasar

pengorganisasian sebagai berikut:

a. Rinciple of Proximity,

maksudnya ialah unsur-unsur yang salingberdekatan di bidang

pengamatan baik berupa waktu maupun ruang,akan dipandang sebagai
satu bentuk tertentu.

b. Principle of Similarity, yakni individu akan cenderung

mempersepsikan rangsangan yang sama sebagai satu kesatuan.

16 Margaretha Margawati, Memahami Persepsi Visual: Sumbangan Psikologi Kognitif dalam Seni dan Desain,
Jurnal: Volume V, Nomor 01, September, 2014, h. 52-53
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Kesamaan rangsangan tersebut dapat berupa persamaan bentuk, warna,
ukuran dan kecerahan.

c. Principle of Objectiveset yaitu proses pemahaman berdasarkan mental
set yang sudah
terbentuk sebelumnya.

d. Principle of Continuity ialah kerja otak manusia secara alamiah
melanjutkan informasi meskipun stimulus yang didapat tidak lengkap.

e. Principle of Clusure/Principle of Good Form yakni Individu akan
berusaha untuk melihat suatu objek dengan bentukan yang
sempurnadan sederhana agar mudah diingan walaupun objek yang
dilihat tidak lengkap.

f. Principle of Figure and Ground maksudnya ialah setiap bidang
pengamatan dapat dibagi menjadi dua yakni figure (bentuk) dan
ground (latar belakang). Prinsip ini menggambarkan bahwa setiap
individu secara sengaja atau tidak, memilih stimulus yang dianggapnya
sebagai figure and ground.

g. Principle of Isomorphism

yakni menunjukkan adanya hubungan antara aktivitas otak dengan
kesadaran.'¢
2. Syarat Persepsi
Persepsi dalam diri seseorang tidak terjadi secara otomatis,
melainkan melalui suatu proses yang melibatkan interaksi antara
rangsangan dan faktor-faktor internal. Proses persepsi ini mencakup
interaksi dua arah antara stimulus dan faktor-faktor internal dalam diri

individu yang saling memengaruhi. Menurut Bimo Walgito, ada beberapa
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syarat yang perlu dipenuhi agar seseorang dapat menyadari dan
mengungkapkan persepsinya, di antaranya adalah sebagai berikut.
a. Adanya Objek yang di persepsi
Sebuah objek dapat menimbulkan rangsangan pada alat indera.
Rangsangan ini bisa berasal dari luar yang secara langsung
mempengaruhi alat indera, atau dari dalam tubuh yang langsung
memengaruhi saraf sensorik yang berfungsi seperti alat indera.
b. Alat Indra
Alat indera atau reseptor adalah organ yang berfungsi untuk
menerima rangsangan. Selain itu, terdapat juga saraf sensorik yang
berperan sebagai saluran untuk meneruskan rangsangan yang
diterima oleh reseptor ke pusat sistem saraf, yaitu otak, yang
bertindak sebagai pusat kesadaran.
c. Adanya Perhatian
Perhatian adalah langkah pertama yang perlu dilakukan sebagai
persiapan untuk proses persepsi. Tanpa perhatian, seseorang tidak
akan dapat menjalani proses persepsi dengan baik.!”
3. Faktor yang mempengaruhi Persepsi
a. Faktor Internal
Faktor internal mencakup aspek-aspek yang  bersifat
personal, seperti proses pembelajaran, perasaan, sikap, kepribadian,

individualitas, prasangka, keinginan atau harapan, fokus perhatian,

17 Alfyan Nur Wardana, dkk. Pengaruh Persepsi Siswa SMAN 2 Samarinda terhadap MinatDalam
Memilih Universitas Mulawarman (Studi Pada Siswa Kelas 3), Journal IlmuKomunikasi, Volume 6,
Nomor 4, 2018, h. 332.
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kondisi fisik, gangguan kejiwaan, nilai-nilai, kebutuhan, minat, dan
motivasi dari individu itu sendiri.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal terdiri atas tingkat intensitas, ukuran,
pengulangan gerakan, hal-hal baru dan familiar, latar belakang
keluarga, informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebudayaan
sekitar.
c. Selain fakor ekternal dan internal. membentuk ekpresi seseorang
adalah informasi'®
4. Indikator Persepsi
Persepsi dapat di artikan sebagai kesan yang terbentuk pada diri
seseorang melalui indera, yang kemudian dianalisis, diinterpretasikan,
dan dievaluasi untuk memberikan makna tertentu. Menurut Robbins,
terdapat dua jenis indikator persepsi, yaitu:
a. Penerimaan
Proses penerimaan adalah tanda terjadinya persepsi pada
tahapfisiologis, di mana indera berfungsi untuk mendeteksi
rangsangandari lingkungan sekitar
b. Evaluasi
Setelah indera menangkap rangsangan dari lingkungan,
individu kemudian melakukan evaluasi terhadap rangsangan
tersebut.Evaluasi ini bersifat subjektif, karena masing-masing
individu memiliki penilaian yang berbeda terhadap suatu rangsangan.

Sebagai contoh, suatu rangsangan yang dianggap sulit dan

18 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Offeset, 2010), h. 110
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membosankan oleh satu individu, mungkin dianggap menarik dan
menyenangkan oleh individu lain."
5. Pengertian Guru

Dalam kamus bahasa Indonesia, guru diartikan sebagai orang
yangpekerjaannya (mata pencahariannya) mengajar.’’Kata guru dalam
bahasa Arab disebut disebut mu ‘allim dan teacher dalam bahasa inggris
itu memang memiliki arti sederhana, yakni seorang yang pekerjaannya
mengajar orang lain.?!

Tugas pendidik dalam pandangan Islam secara umum adalah
mendidik yaitu mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak
didik,baik psikomotorik, kognitif, maupun potensi afektif. Guru yang
menjadi pendidik, bukanlah sekedar menyampaikan pengetahuan saja,
akan tetapi tugas guru yang paling utama adalah mendidik, mengajar
membina dan mengarahkan peserta didik agar menjadid orang yang
berilmu pengetahuan.??

Pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru adalah
individu yang mendidik, membimbing, membina, mengarahkan, dan
bertanggung jawab dalam membentuk kedisiplinan peserta didik. Guru
tidak hanya berfungsi sebagai pengajar yang berdiri di depan kelas, tetapi
juga sebagai anggota masyarakat yang harus aktif berperan dalam

membina dan mengarahkan perkembangan anak didiknya.

19 Rofiq Faudy Akbar, Analisis Persepsi Pelajar Tingkat Menengah Pada Sekolah TinggiAgama
Islam Negeri Kudus, (Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Februari 2015) Nomorl
Volume 10, h. 196.

20 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern, ( Jakarta: Pustaka Ahmani,2000), h.
2! Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, Suatu Pendekatan Baru, (Bandung RemajaRosda Karya
Offset, 2013), h. 222

22 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, ( Bandung Remaja Rosda Karya, 2010),h.7
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6. Peran Guru
Peran guru artinya keseluruhan tingkah laku yang harus dilakukan
oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru.”*Guru
mempunyai peranan yang sangat luas baik di sekolah, keluarga, maupun
masyarakat. Di sekolah guru berperan sebagai pengajar dan pendidik, di
dalam keluarga guru berperan sebagai family educator sedangkan
dimasyarakat guru berperan sebagai socisl develover (pembina
masyarakat) dan social motivator (pendorong masyarakat).?*Dalam
melaksanakan perannya sebagai pembimbing, guru membimbing peserta
didiknya, mengarahkan mereka dalam menata masa depan, membekali
mereka, dan bertanggung jawab terhadap bimbingannya.
Rusman dalam bukunya yang berjudul model-model pembelajaran,
mengklasifikasikan peranan guru sebagai berikut.?®
a. Peran guru berkaitan dengan kompetensi guru seperti
melakukandiagnosis terhadap perilaku awal peserta didik,
membuat RPP, danmelaksanakan proses pembelajaran.
b. Guru sebagai pelaksana administrasi di sekolah
c. Guru sebagai komunikator
d.  Guru sebagai demonstrator
e. Guru sebagai pengelola kelas
f.  Guru sebagai mediator dan fasilitator

g. Guru sebagai evaluator

23 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta: Raja GrafindoPersada,
2006) h.187

24 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h.188

25 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru,(Jakarta: PT.
Rajawali Pres, 2013), hal. 59-65
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h. Guru sebagai pengembang kurikulum di sekolah.
7. Kompetensi Guru

Guru yang profesional harus memiliki beberapa kompetensi yang
di persyaratkan bagi seorang guru yang dapat di pertanggung jawabkan
dalam mencapai suatu tujuan. Menurut Abdul Majid, kompetensi adalah
“seperangkat tindakan inteligent penuh tanggung jawab yang harus
dimilikiseseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan
tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu”.?®

Heri Jauhari menjelaskan kompetensi guru yaitu“kemampuan yang
harus dimiliki oleh setiap guru sehingga dapat melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya dengan benar”.>’Di dalam UU nomor 14 tahun 2005
telah dijelaskan pula pengertian kompetensi yaitu: ‘“seperangkat
pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati,
dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan”.?

Jadi, Heri Jauhari menjelaskan bahwa kompetensi guru adalah
kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap guru untuk melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya dengan benar. Hal ini sejalan dengan
pengertian kompetensi dalam UU No. 14 Tahun 2005, yang
menyebutkan bahwa kompetensi mencakup seperangkat pengetahuan,

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai

oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.

26 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2013), hal. 5

27 Heri Jauhari Muchtar, Figih Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2008) hal. 151

28 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: Alfa Beta,
2013), hal. 23
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B.

Kurikulum Merdeka
1. Teori Kurikulum Merdeka

Teori yang berkaitan dengan merdeka belajar pada mulanya di
perkenalkan oleh seorang tokoh yang bernama Carl Ransom Rogers
dalam buku Freedom to Learn (1969). Munculnya teori ini berasal dari
hasil pemikiran teori humanisme yang berpendapat bahwa proses
pembelajaran itu berpusat pada peserta didik, hal tersebut terkenal
dengan istilah student learning centered.??Oleh karena itu, peran guru di
sini lebih berfungsi sebagai fasilitator, bukan sebagai pengajar secara
penuh. Hal ini merupakan salah satu prinsip yang diyakini efektif oleh
Roger, karena menurutnya, proses pembelajaran yang baik seharusnya
sepenuhnya diserahkan kepada inisiatif peserta didik. Dengan demikian,
proses ini dapat menghasilkan output yang dikuasai sepenuhnya dan
tertanam kuat dalam ingatan peserta didik.

Kata merdeka pada kamus besar bahasa Indonesia mempunyai
beberapa arti, yakni: Bebas, tidak terkena atau lepas dari tuntutan, tidak
terikat, tidak bergantung kepada orang atau pihak tertentu, dan leluasa.
Sedangkan belajar menurut Syaiful Bahri Djamarag dan Zain adalah
sebuah proses perubahan tingkah laku, baik menyangkut pengetahuan,
keterampilan maupun sikap yang didapatkan dari pengalaman dan

latihan.?

2 Ana Widyastuti, Merdeka Belajar dan Implementasinya: Merdeka Guru-Siswa,
MerdekaDosen-Mahasiswa, Semua Bahagia. (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2022) h.2.

30 Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: RinekaCipta,
2010), h. 10
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Makna dari merdeka belajar adalah suatu proses pembelajaran
yang memberikan kebebasan kepada guru dan peserta didik, dengan
memperhatikan kebutuhan yang sesuai dengan minat dan bakat peserta
didik. Hal ini bertujuan agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih
optimal, santai, dan menyenangkan, tanpa adanya tekanan atau beban
yang melebihi kemampuan peserta didik.

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang mengusung
pembelajaran intrakurikuler yang bervariasi, sehingga setiap konten
pembelajaran menjadi lebih optimal. Tujuannya adalah agar peserta didik
memiliki waktu yang cukup untuk mendalami konsep-konsep yang
diajarkan dan menguatkan kompetensi yang dimiliki.’'Pengembangan
kurikulum merdeka sebagai bagian dari upaya Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan untuk mengatasi krisis pembelajaran yang sedang
dihadapi.*’Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa keberadaan
Kurikulum Merdeka bertujuan untuk memberikan keleluasaan kepada
guru dan peserta didik dalam pemilihan materi yang sederhana dan
bersifat fundamental, yang berfokus pada penguatan kompetensi.

2. Penerapan Landasan Folosofis Kurikulum Merdeka
Adapun Landasan Filosofis Kurikulum Merdeka sebagai berikut.
a. Humanistik: Karena manusia merupakan pelaku utama
pembelajaran, makatujuan utama pembelajaran adalah
pengembangan potensi manusia secaraoptimal.

b.Progresivisme: Filosofi ini menekankan pentingnya

3! Kemendikbud RI, Buku Saku Tanya Jawab Kurikulum Merdeka, (Jakarta: KemendikbudRI), h. 9.
32Khoirurrijal, dkk. Pengembangan Kurikulum Merdeka, (Malang: PT Literasi NusantaraAbadi,
2022) h. 45.
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pembelajaranyang berpusat pada peserta didik, di mana peserta didik
aktif terlibat dalam prosespembelajaran dan membangun
pengetahuan melalui pengalaman langsung. DalamKurikulum
Merdeka, pendekatan progresivisme dapat digunakan untuk
mendorongpeserta didik menjadi agen perubahan dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritisdan kreatif

c. Konstruktivisme: memandang pembelajaran sebagai proses
pembentukanpengetahuan yang melibatkan aktivitas siswa untuk
mengkonstruksipemahaman dan pengetahuan.?

Pembelajaran menurut pandangan humanistik bertujuan
untuk mengembangkan potensi manusia secara optimal, dengan manusia
sebagai pelaku utama. Progresivisme menekankan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik, di mana mereka aktif terlibat dan
membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung, serta
mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.
Sementara itu, konstruktivisme melihat pembelajaran sebagai proses di
mana siswa membangun pemahaman dan pengetahuan melalui aktivitas
yang mereka lakukan.

3. Prinsip Perancangan Kurikulum
a. Pengembangan Kompetensi dan Karakter
Upaya untuk menumbuhkembangkan cipta, rasa, dan karsa peserta
didik sebagai pelajar sepanjang hayat yang berkarakter Pancasila,

Kurikulum Merdeka diarahkan untuk dikembangkan sebagai

32 Roby Dzulkarnaing Noer, dkk. Landasan Filosofis Dan Analisis Teor: Belajar Dalam
Implementast KurikulumMerdeka D1 Sekolah Dasar, Journal Elementaria Edukasia,Volume 6,
2023, h. 1565
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kurikulum yang dapat memastikan dan mendukung pengembangan
kompetensi dan karakter peserta didik. Dalam hal ini, kompetensi dan
karakter dipahami sebagai hal yang sifatnya komplementer atau saling
melengkapi dan juga tidak dipisah-pisahkan satu sama lain. Walau
dalam mempelajari materi atau keterampilan tertentu dapat saja
dipisah-pisah dalam bentuk mata pelajaran dan aktivitas belajar
tertentu, namun pada dasarnya tujuannya adalah untuk membentuk
pribadi yang utuh, yakni secara holistik memiliki kompetensi dan
karakter tertentu.
b. Fleksibel

Pengembangan kurikulum harus fleksibel, yakni memberikan
keleluasaan kepada satuan pendidikan dan pendidik untuk
mengadaptasi, menambah kekayaan materi pelajaran, serta
menyelaraskan kurikulum dengan karakteristik peserta didik, visi misi
satuan pendidikan, sertabudaya dan kearifan lokal. Keleluasaan seperti
ini dibutuhkan agar kurikulum yang dipelajari peserta didik senantiasa
relevan dengan dinamika lingkungan, isu-isu kontemporer, serta
kebutuhan belajar peserta didik.

c. Berfokus pada Muatan Esensial

Semua peserta didik perlu mencapai kompetensi minimum, namun
kurikulum yang terlalu padat dan diajarkan dengan terburu-buru
mengakibatkan guru hanya memperhatikan kemampuan sebagian kecil
peserta didiknya yang lebih berprestasi. Akibatnya, sebagaimana yang
ditunjukkan dalam penelitian Pritchett dan Beatty di India tersebut,

anak-anak yang mengalami kesulitan belajar akan makin tertinggal.
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Data mereka menunjukkan bahwa anak-anak yang tertinggal ini

kebanyakan dari keluarga dengan sosial ekonomi bawah. Dengan

demikian, kepadatan kurikulum diidentifikasi sebagai salah satu faktor
yang mengakibatkan kesenjangan kualitas hasil belajar.>
4. Karakteristik Pembelajaran Kurikulum Merdeka

a. Memanfaatkan penilaian atau asesmen awal, proses, dan akhir
untukmemahami kebutuhan belajar dan perkembangan proses
belajarpeserta didik.

b. Menggunakan pemahaman tentang kebutuhan dan posisi peserta.

c. Memprioritaskan kemajuan belajar peserta didik
dibandingkancakupan dan ketuntasan muatan kurikulum yang
disampaikandidik untuk melakukan penyesuaian pembelajaran.

d. Didasarkan pada refleksi atas kemajuan belajar peserta didik

yangdilakukan secara kolaboratif dengan pendidik lain.?*
5. Struktur Kurikulum Merdeka
a. Ekstrakulikuler pada kurikulum ini memberikan kesempatan
kepada siswauntuk meningkatkan keterampilan, menambah ideide
baru, dan mampumemilih sumber daya instruksional
berdasarkan kebutuhan dan karakterterpeserta didik.

b. Kokurikuler memberikan gagasan pendidikan  berupa

interdisipliner untukmengembangkan karakter dan kompetensi

umum peserta didikdalam Profil PelajarPancasila.

33 Anindito Aditomo, dkk. Kajian Akademik Kurikulum Merdeka. (Pusat Kurikulum dan
Pembelajaran Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2024), h. 18-24

3% Anindito Aditomo, dkk. Kajian Akademik Kurikulum Merdeka, h. 27-32
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c. Ekstrakurikuler dirancangkan berdasarkan minat dan kemampuan

peserta didik di sekolah.3

Jadi, Kurikulum ini bersifat operasional, dengan rencana
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik
setiap satuan pendidikan, yang kemudian mengimplementasikan hasil
pembelajaran. Guru dapat menyusun materi pembelajaran dalam bentuk
sistem blok, tematik, integrasi, atau berbagai mata pelajaran. Struktur
kurikulum memberikan panduan mengenai cara mendistribusikan jam
pelajaran, baik jika diajarkan secara reguler maupun mingguan, dan
menentukan alokasi jam pelajaran untuk satu tahun ajaran penuh.

6. Penerapan proses pembelajaran kurikulum merdeka

Implementasi dari RPP terdiri dari 3 bagian yaitu pendahuluan, inti
dan penutup. Pertama, kegiatan guru yang harus dilakukan adalah : a).
Memyiapkan peserta didik untuk siap mengikuti proses pembelajaran:
b). Memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual; ¢c) Memberikan
pertanyaan yang mengkaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi
yang dipelajari: d). Menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang dicapai:
dan e). Menyampaikan cakupan materi dan uraian kegiatan. Kedua yaitu
kegiatan inti. Pada kegiatan inti, semua guru di haruskan untuk
menggunakan berbagai model pembelajaran , media pembelajaran, dan
sumber belajar yang di sesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan
mata pelajaran. Pendekatan tematik/tematik terpadu/saintifik/inkuiri/ dan
penyingkapan pembelajaran yang menghasilkan karya berbaris

pemecahan masalah, disesuaikan dengan karakterisktik kompetensi dan

35 Anindito Aditomo, dkk. Kajian Akademik Kurikulum Merdeka, h. 60-86
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jenjang pendidikan. Maka tentu saja, menurut penelit, masih ada banyak
model pembelajaran yang lain yang bisa dipilih oleh guru untuk
mengembangkan berbagai potensi peserta didik. Yang ketiga, yaitu
bagian penutup. Kegiatan ini pendidik bersama speserta didik melakukan
refleksi untuk mengevaluasi: a). Seluruh rangkaian aktifitas
pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara
bersama menemukan manfaat langsaung maupun tidak langsung dari
hasil pembelajran: b) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran; c) melaksanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pemberian tugas; dan  d) menginformasikan  rencankegiatan
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.
7. Kelebihan dan kelemahan kurikulum Merdeka
a. Kelebihan Kurikulum Merdeka

1) Lebih Sederhana dan Mendalam. Kurikulum Merdeka dikatakan
lebih sederhana dan mendalam karena berfokus pada materi yang
fundamental dan pengembangan kompetensi peserta didik tepat pada
fasenya, hal tersebut menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi lebih
mendalam, bermakna, tidak tergesa-gesa dan terkesan menyenangkan.

2)  Lebih Merdeka, kemerdekaan yang dimaksud ini terlihat di tiga
aspek penting, yakni:Peserta didik: dalam aspek ini, peserta didik dapat
bebas memilih mata pelajaran sesuai minat, bakat, dan aspirasinya.Guru:
Dalam kegiatan mengajar, guru menyesuaikan tahap pencapaian dan
perkembangan peserta didik.Sekolah: memiliki wewenang untuk
mengembangkan dan mengelola kurikulum dan pembelajaran sesuai

dengan karakteristik satuan pendidikan dan peserta didik.
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3) Lebih Relevan dan Interaktif, kurikulum merdeka melakukan
pembelajaran berbasis projek. Melalui kegiatan projek pembelajaran ini,
memberikan peluang yang luas kepada peserta didik untuk aktif
menggali isu-isu actual terkait lingkungan, kesehatan, sosial dan
sebagainya untuk mendukung pengembangan karakter dan kompetensi
profil pelajar pancasila.

b. Kelemahan Kurikulum Merdeka
Tidak Memiliki Pengalaman dalam Penerapan Program. Kurangnya
pengalaman seorang guru yang dapat memengaruhi cara mengajar
mereka dalam proses pembelajaran di kelas. Hal tersebut menjadi
tantangan sendiri bagi guru untuk mempelajari, memahami dan
menguasai kurikulum yang baru ditetapkan.Keterbatasan Referensi,
Tantangan yang baru dihadapi oleh guru selanjutnya adalah keterbatasan
referensi penyampaian materi, baik dalam teks pelajaran maupun buku
guru yang diterbitkan oleh pusat perbukuan atau penerbit
swasta.Keterampilan MengajarGuru dituntut untuk meng-upgrade
keterampilan mengajar sesuai dengan program merdeka
belajar. Kemudian Fasilitas dan Kualitas Guru yang Minim, sehingga
belum memungkinkan jika menerapkan sistem kurikulum merdeka.?"3*

c. Hambatan dalam menerapkan kurikulum Merdeka
Dalam menerapkan kurikulum merdeka tentu terdapat hambatan yang

dialami guru dan peserta didik, diantaranya yakni belum maksimalnya

37 Ana Widyastuti, Merdeka Belajar dan Implementasinya: Merdeka Guru-Siswa, Merdeka
Dosen-Mahasiswa, Semua Bahagia. (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2022) h.
38 -79
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sumber daya manusia (SDM), kemudian menuntut kreativitas guru dalam
menerapkan program merdeka belajar. Namun pada kenyataannya,
guruguru di pedalaman masih minim kreativitas. Bila pendidik tidak
kreatif dalam membimbing peserta didik, maka penerapan merdeka
belajar yang ideal untuk zaman sekarang menjadi lebih sulit untuk
diterapkan.*®

Selain itu, hal yang menjadi hambatan dalam menerapkan kurikulum
merdeka ialah pertama, guru sudah terkurung dengan konsepsi lama
sehingga sangat kesulitanuntuk melakukan perubahan dengan mengikuti
ritme yang berlaku. Kedua, guru belum memiliki pemahaman yang
komprehensif tentang konsep baru yang diterapkan, sehingga melahirkan
kegamangan dalam menerapkannya.*’

C. Kerangka Konseptual
Persepsi guru terkait penerapan Kurikulum Merdeka dbisa diketahui

dengan beberapa aspek kunci yang saling terhubung. Pertama, pengetahuan
guru terkait konsep Kurikulum Merdeka yang menjadi fondasi utama. Mereka
penting mengetahui dengan baik perubahan dan aspek baru yang
diperkenalkan dalam kurikulum tersebut. Selanjutnya, pemahaman guru
terhadap tujuan pendidikan nasional dan bagaimana Kurikulum Merdeka
dapat menjadi sarana guna mencapai tujuan tersebut menjadi lebih penting.
Kesadaran akan perubahan yang diinginkan melalui penerapan kurikulum
baru menjadi dasar untuk menyesuaikan dalam proses pembelajaran. Metode

pembelajaran baru yang diusung oleh Kurikulum Merdeka juga menjadi pusat

3 Ana Widyastuti, Merdeka Belajar dan Implementasinya: Merdeka Guru-Siswa,
MerdekaDosen-Mahasiswa, Semua Bahagia, h. 162

40 Ana Widyastuti, Merdeka Belajar dan Implementasinya: Merdeka Guru-Siswa,
MerdekaDosen-Mahasiswa, Semua Bahagia, h. 163
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perhatian. Sejauh mana guru dapat menguasai pendekatan ini dan berhasil
menerapkannya dalam pembelajaran sehari-hari menjadi indikator kesuksesan.
Evaluasi dampak terhadap peserta didik menjadi elemen kritis. Persepsi guru
terhadap perubahan dalam proses belajar peserta didikdan apakah terdapat
peningkatan hasil belajar menjadi penilaian penting terhadap efektivitas

kurikulum.

Penerapan Kurikulum
Merdeka

v

Persepsi Guru

v

SMA Negeri 1
Tapango

Gambar. 2.1. Kerangka Konseptual
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang mengunakan strategi,
serta strategi, kemudian diimplementasikan dalam bentuka model penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang ditujukan
untuk mencari tahu segala masalah yang temuan-temuannya tidak dalam
bentu data-data statistik dan begitupula dalam proses pengumpulan nya juga
tidak melalui proses pengumpulan data secara statistik maupun data-data
dalam bentuk hitungan lain.*!

Model atau metode penelitian ini bertujuan untuk menemukan data-data
yang tidak dapat didapatkan melalui model atau metode penelitian yang
mengandalkan strategi statistik pengukuran dalam proses penelitiannya
dikarnakan masalah-masalah yang akan diteliti tidak menghasilkan data-data
dalam bentuk angka melain kan data-data atau informasi yang akan dihasilkan
akan berbentuka kata-kata maupun data berbentuk tulisan yang bertujuan
untuk mengambarkan suatu permasalahan atau objek penelitian

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tapango, Kec,
Tapango, Kabupaten, Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat.

B. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini mengimplementasikan pendekatan fenomenologi

berdasarkan konsep Alfred Schutz yang lebih terstruktur, menyeluruh, dan

41 Baswori dan Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta,2008),h.20.
29



praktis sebagai metode yang efektif dalam menggambarkan beragam

1.2 Alfred Schutz mengkaitkan pendekatan fenomenologi

fenomena sosia
dengan ilmu sosial. Selain Schutz sebenarnya ilmuwan sosial yang juga
memberikan perhatian terkait perkembangan fenomenologi itu tidaklah
sedikit, Schutz merupakan salah seorang perintis pendekatan fenomenologi
sebagai instrumen analisa dalam menangkap terkait fenomena yang terjadi di
dunia ini. Selain itu, Schutz juga menyusun pendekatan fenomenologi secara
lebih sistematis, komprehensif, dan praktis sebagai sebuah pendekatan yang
berguna untuk menangkap berbagai gejala (fenomena) dalam dunia sosial.
C. Sumber Data
Dalam penelitian ini peneliti mengumakan jenis data kualitatif
deskriptif dimana data ini berbentuk kata-kata mengenai gambaran dari suatu
objek penelitian yang akan diteliti. Sumber data yang diperoleh dibedakan
berdasarkan dari mana data yang akan digunakan sebagai acuan dalam proses
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui persepsi Guru terhadap
penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Tapango sebagai Berikut :
1. Sumber data primer
Data primer merupakan data otentik atau data yang berasal dari sumber
pertama. Penelitian ini data primer diperoleh melalui proses wawancara
dengan narasumber yang memahami objek penelitian.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak langsung diberikan kepada

pengumpul data, melainkan lewat orang lain atau dokumen-dokumen yang

4 Nindito Stefanus, Fenomologi Alfred Schutz Studi tentang Kontruksi Makna dan Realitas dalam Ilmu Sosial,
(Jurnal Ilmu Komunikasi Volume 2, Nomor 1, Juni 2005), h.79.
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ada.*® Data sekunder merupakan data pelengkap yang bisa berbentuk
dokumen atau foto yang dapat mengambarkan proses penelitian.
D. Metode Pengumpulan data

Pengumpulan data adalah tahapan yang amat penting dalam proses
penelitian, sehingga dalam proses penelitian dilakukan, peneliti perlu
menyusun tahapan pengumpulan data agar data-data yang akan dihasilkan
dapat menjadi acuan dalam melakukan penelitian kedepannya. Metode
pengumpulan data juga sangat dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah

penelitian.*

Pengumpulan data yang dilakukan dalam proses penelitian dapat
dilakukan dalam berbagai macam keadaan serta berbagai macam cara atau
metode pengumpulan data. apabila dalam proses pengumpulan data ditinjau
dari segi setting kita dapat mengumpulkan data dalam setting alami dan
apabila ditinjau dari sumber datanya pengumpulan data dapat dinginakan dari
sumber primer dan sekunder.

Metode pengumpulan data apabila ditinjau dari segi metode
pengumpulan data dapat dilaksanakan dalam bentuk observasi, wawancara,
dokumentasi ataupun dengan mengabungkan ketiganya sehingga data yang
berkaitan dengan objek penelitian dalam hal ini Persepsi Guru PAI Terhadap

Penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Tapango.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2021), h. 22.
4Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah,(Jakarta: Kencana
Prenada MediaGroup,2011),h.138.

31



1. Wawancara
Metode pengumpulan data dengan mengunakan wawancara merupakan
salah satu upaya pertama yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan
data dari sumber nya. Adapun bentuk dari pedoman wawancara adalah,
sebagai berikut
a. Narasumber berasal dari Sekolah yang melaksanakan serta mengetahui
Penerapan Kurikulum Merdeka
b. Guru yang mengetahui tentang Penerapan Kurikulum Merdeka
2. Observasi
Observasi diartikan dengan pengamatan yang merupakn alat pengumpul
data dengan pengamatan atau pengindraan langsung terhadap suatu benda,
kondisi, situasi, proses atau perilaku.** Observasi merupakan proses
pengumpulan data dengan cara mengamati segala sesuatu yang terjadi
dilapangan mengenai proses pelaksanaan objek penelitian dalam hal ini
mencari tahu bagaimana Persepsi Guru Terhdap Penerapan Kurikulum
Merdeka.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan atau arsip dan sebagainya. Dokumentasi merupakan
tahapan pengumpulan data-data yang akan dijadikan sumber informasi
tambahan yang berupa gambaran pelaksanaan kegiatan dalam bentuk fotofoto

terkait dengan objek penelitian.

4 John W. Best, Research InEducation (America: Fourt Edition Prentice-Hal, 1981),h.164.
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data adalah manusia atau peneliti itu sendiri dengan
cara mengamati, mendengar, meminta dan mengambil data penelitian. Untuk
mengumpulkan data informasi peneliti mempunyai 2 macam instrumen yang
pertama, adalah panduan atau wawancara mendalam suatu tulisan yang berisikan
daftar informasi yang dikumpulkan dengan mencatat menggunakan kertas melihat
situasi yang diteliti. Kemudian melontarkan pertanyaan-pertanyaan kepada objek
atau narasumber yang diteliti yang bersifat umum.
Adapun instrumen penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi diartikan yaitu, sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada
objek penelitian. Unsur yang nampak disebut dengan data ataupun
informasi yang diamati dan dicatat secara lengkap. Hasi dari observasi
yaitu berupa kegiatan, peristiwa, kejadian, maupun objek dan suasana

sekaligur perasaan emosional seseorang.

Observasi dalam konteks penelitian merujuk pada proses fokus
terhadap suatu objek dengan mengaktifkan semua indera untuk
mengumpulkan informasi. Metode ini melibatkan pengamatan langsung
dengan memanfaatkan penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan,
dan jika perlu, pengecapan. Peneliti menggunakan berbagai instrumen
seperti pedoman pengamatan, perekam suara, dan tes untuk mendukung

proses observasi ini.
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2. Wawancara
Wawancara adalah suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh penelti
untuk memperoleh informasi dari responden. Instrumennya dinamakan
pedoman wawancara atau interview guide. Dalam pelaksanaanya, interview
dapat dilaksanakan secara struktur sehinggah pewawancara mengetahi arah
yang ditanyakan kepada narasumber.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis
besar atau kategori yang akan dicari datanya, kemudian chek list yang
memuat data yang akan dikumpul datanya. Selain itu, instrumen ini juga
dapat mencakup format laporan yang akan digunakan untuk mencatat
temuan-temuan penting serta panduan langkah-langkah pengumpulan data
yang harus diikuti untuk memastikan keakuratan dan konsistensi data.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Menganalisis mencakup memeriksa dan memahami bagaimana
fenomena di lapangan terstruktur. Analisis ini mencakup tinjauan menyeluruh
terhadap fenomena itu sendiri, bagian-bagian yang membentuknya, dan juga
hubungan di antara mereka.*’

Analisis data merupakan proses sistematis untuk mengumpulkan,
membersihkan, menginterpretasi, dan menyusun data dari berbagai sumber
seperti wawancara, catatan lapangan, dan materi lainnya. Tujuan utamanya
adalah untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang data tersebut

sehingga dapat diinterpretasikan dengan mudah. Hasil analisis ini kemudian

4 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: GP
Perss, 2009), h. 220-221
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dapat disampaikan kepada orang lain dengan cara yang jelas dan
komprehensif, sehingga dapat digunakan untuk mengambil keputusan atau
untuk tujuan penelitian lebih lanjut.*64

Proses analisis data peneliti membagi menjadi tiga komponen, antara

lain sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi  data dalam  penelitian  kualitatif — adalah  proses
menyederhanakan, mengelompokkan, dan mengatur data dengan cermat
untuk mendapatkan kesimpulan yang dapat diverifikasi. Ini melibatkan
mengurangi informasi yang tidak relevan, merangkum laporan, menyoroti
tema atau pola penting, dan menyusun data secara lebih terstruktur.*

Reduksi data terus berlangsung sepanjang penelitian, dengan peneliti
menghimpun menghimpun semua hasil penelitian seperti wawancara,
fotofoto, dan catatan penting lainnya yang relevan dengan judul penelitian

tersebut.

2. Data display (penyajian data)

Setelah melakukan pengurangan data, langkah berikutnya adalah
melakukan penyajian data. Penyajian data dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi makna dari data yang telah dikumpulkan, lalu
mengorganisasikannya secara sistematis dari informasi yang rumit menjadi

lebih sederhana namun tetap terpilih.

46 Sugiyono, Metode Penelitian Kualiatif, Kuantitatifdan R & D, (Bandung: Alpabeta, 2008), h.

47

48 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003), h. 129.

35



3. Penarikan Kesimpulan
Meyimpulkan sesuatu haruslah terkait dengan data yang disimpulkan
selama penelitian. Dengan kata lain, kesimpulan harus didasarkan pada fakta
yang ditemukan, bukan spekualsi atau keinginan peneliti.** Penelitian ini
merupakan peneliti menarik kesimpulan dengan verivikasi data dengan
didukung oleh teori-teori yang kuat, valid, dan kosnsisten maka kesimpulan
sudah kredibel dipercaya dan akurat.
G. Teknik pengolahan dan analisis data
Memastikan validitas data adalah aspek kunci yang mempengaruhi
kualitas laporan penelitian. Salah satu teknik yang digunakan untuk
melakukan verifikasi dan memastikan validitas data disebut triangulasi.
Triangulasi melibatkan penggunaan berbagai metode dan waktu untuk

memverifikasi data dari sumber-sumber yang berbeda sebagai bagian dari

proses validasi.*

Oleh karena itu, dalam studi ini akan menerapkan teknik triangulasi
waktu dan metode, di mana triangulasi metode adalah metode untuk
memverifikasi data dari sumber yang sama menggunakan metode yang
berbeda. Misalnya, data yang diperoleh dari wawancara akan diverifikasi
melalui observasi atau dokumentasi.

Peneliti akan memverifikasi informasi yang telah diperoleh dengan
menggabungkan metode wawancara dan observasi. Triangulasi waktu
digunakan untuk memvalidasi data dengan menerapkan teknik yang sama

pada waktu yang berbeda. Misalnya, dalam penelitian ini, informasi yang

4 Jamal ma’mur asmani, Tuntutan Lengkap Metodologi Praktis Penelitian Pendidikan,
(Yogyakarta: Diva Press, 2011), h. 129-130.
0 Sugiono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta,2013),h. 439.
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didapatkan melalui wawancara pada siang hari akan diverifikasi kembali pada
waktu sore hari. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan validitas dan

kepercayaan data yang diperoleh.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN

A. Persepsi Guru PAI di SMA Negeri 1 Tapango Terhadap Penerapan
Kurikulum Merdeka

Guru pendidikan Agama Islam (PAI) Memiliki tanggung jawab yang
sangat penting dalam mendukung implementasi pembelajaran modern yang
berfokus pada pengakuan terhadap keragaman kebutuhan, minat, dan
kemampuan setiap peserta didik. Sebagai fasilitator pembelajaran, guru PAI
di tuntut untuk merancang pengalaman belajar yang tidak hanya inklusif,
tetapi juga responsif terhadap berbagai perbedaan yang ada di antara para
peserta didik. Hal ini melibatkan pengembangan kurikulum yang beragam
dan fleksibel, di mana Guru PAI mengembangkan modul pembelajaran yang
di sesuaikan dengan gaya belajar masing-masing siswa, sehingga setiap siswa
dapat memperoleh pemahaman yang optimal.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran dalam
mendukung pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, tentunya seorang
pendidik memiliki problem, seperti bagaimana mengimplementasikan
kurikulum, kebijakan baru, menetapkan metode, strategi dan perencanaan
pembelajaran di dalam kelas, salah satu yang menjadi problematika dalam
proses pembelajaran ialah kurikulum, kurikulum merupakan hal yang urgent
pada proses pembelajaran’!

Dalam Islam, guru merupakan pihak yang memiliki tanggung jawab

terhadap tumbuh kembang peserta didik dengan memaksimalkan potensi

3! Rosliana, Peran Guru PAI Dalam Implementasi Pemblajaran Diferensiasi Pada Kurikulum Merdeka,
Jurnal Kajian Islam dan Sosial Keagamaan, (Vol. 2, No. 3, 2025), h, 114.
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efektif, kognitif, dan psikomotoriknya. Pandangan Islam tentang guru dapat di
samakan dengn teori Barat yang menyatakan bahwa guru adalah siapa saja
yang bertanggung jawab atas tumbuh kembang didik. Dalam Islam, orang tua
di anggap sebagai pendidik utama anak-anaknya. Dalam Undang-undang,
guru adalah bagian dari tenaga kependidikan. Dan tenaga kependidikan
adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan di angkat untuk
menunjang penyelenggaraan pendidikan. (UU No. 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, n.d. ). Dalam butir 6 pasal yang sama, tenaga
kependidikan yang setara dalam penyelenggaran pendidikan dan memenuhi
syarat sebagai guru, dosen, pembimbing, tutor, widyaiswara, PNS, Instruktur,
Fasilitator, atau sebutan ini sesuai dengan kekhususannya di sebut sebagai
pendidik. Berkontribusi pada pendidikan di cakup oleh istilh “pendidik>?
Berdasarkan hasil observasi dan langsung di sekolah SMAN 1
Tapango, peneliti menggali data terkait persepsi guru dalam penerapan
kurikulum merdeka. Untuk itu fokus pertama pada bahasannya bagaimana
persepsi guru PAI SMAN 1 Tapango terhadap penerapan kurikulum merdeka,
hasil yang di observasi yang dilakukan di lingkungan sekolah, khususnya
pada kegiatan belajar mengajar. Diperoleh sejumlah temuan yang
mencerminkan persepsi guru dalam terhadap penerapan kurikulum merdeka.
Secara umum, guru menunjukkan antusiasme dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka. Hal ini nampak dilihat dari cara guru dalam merancang

kegiatan belajar dan tidak hanya terpaku pada metode ceramah. Guru

52 Shinta Sri Pillawaty, Problematika Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Mengimplementasikan Kurikulum Nerdeka, Edufest Edycation Vestival, (Vol. 1, 2023), h, 47.
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mencoba melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran
baik melalui diskusi kelompok, presentasi maupun proyek sederhana®
Melalui pengamatan di kelas, ditemukan bahwa guru sudah mulai
mencoba menerapkan menerapkan pembelajaran kurikulum merdeka. Guru
memberikan tugas berbeda kepada peserta didik berdasarkan kemampuan
mereka, namun dalam pelaksanaannya belum se sistematis di sekolah-sekolah
besar. Ini mengindikasikan bahwa meski guru memahami konsepnya,
penerapannya perlu untuk kita dalami lagi. Dalam praktik mengajar, guru
mulai berperan sebagai fasilitator, bukan lagi pusat pengetahuan. Guru
mendorong peserta didik untuk mencari informasi sendiri dan memberikan
ruang bagi peserta didik untuk berpendapat. Hal ini menunjukan bahwa guru
mulai memahami peran dan tujuan dari kurikulum merdeka yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran guru juga tampak
lebih  kreatif dalam menggunakan media pembelajaran. Beberapa
memanfaatkan media internet sebagai bahan untuk mengakses informasi yang
lebih luas lagi untuk para peserta didik di SMAN 1 Tapango ini. Hal ini
mencerminkan bahwa guru menyesuaikan diri dengan pendekatan kurikulum

merdeka’

Berdasarkan hasil Observasi juga menunjukan bahwa guru lebih dekat
dengan peserta didik. Komunikasi antar guru dan peserta didik terjalin dengan
baik, suasana belajar menjadi lebih cair dan tidak tegang. Guru lebih
memperhatikan kebutuhan emosional peserta didik, sesuai dengan semangat
Well-being dalam kurikulum merdeka Observasi juga menunjukan bahwa

keberhasilan implementasi kurikulum merdeka sangat bergantung pada

33 Observasi 20 Mei 2025
34 Observasi 21 Mei 2025
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dukungan kepala sekolah, dan rekan guru. Disekolah dengan kolaborasi yang
kuat guru tampak lebih percaya diri dan aktif dalam menerapkan baru di kelas
selain itu penerapan kurikulum merdeka berdampak langsung terhadap
peningkatan profesionalisme guru. Guru di tuntut untuk lebih adaptif, reflektif,
dan kolaboratif hal ini terlihat dari penigkatan mengakses sumber belajar
digital, dan berbartispasi dalam pembelajaran diri>

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat diketahui bahwa
dari beberapa guru pendidikan agama islam (PAI) di SMA 1 Tapango sudah
memiliki pemahaman yang cukup tentang kurikulum merdeka. Guru PAI
tersebut mengetahui bahwa kurikulum ini menekankan pada pembelajaran
yang berpusat pada siswa, penguatan karakter pembelajaran sesuai kebutuhan
peserta didik. Beberapa guru yang menjadi narasumber dalam wawancara
saya yaitu Masrida., S.pd., Umuyati., S.pd., Wilpan., S.pd., Kurniati., S.pd.,
Selaku guru PAI di SMA 1 Tapango menjelaskan terkait bagaimana persepsi
guru dalam penerapan kurikulum merdeka semabagaimana yang di
ungkapkan oleh Ibu Masrida., S.pd. Sebagai beriku berikut :

“Saya melihat Kurikulum Merdeka sebagai pendekatan baru yang

cukup baik karena memberikan keleluasaan kepada guru dalam

mengembangkan materi dan metode pembelajaran. Khusus untuk PAI,

pendekatan ini memungkinkan saya untuk mengaitkan materi ajar

dengan kondisi nyata di lingkungan peserta didik, sehingga pelajaran
lebih kontekstual dan menyenangkan.”>®

Guru PAI sedikit merasa bahwa Kurikulum Merdeka memberikan
peluang bagi mereka untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih
bermakna dan tidak kaku. Mereka menilai bahwa kurikulum ini mampu

menyesuaikan kebutuhan peserta didik dengan pendekatan pembelajaran yang

35 Observasi, 23 Mei 2025
36 Masrida., S. Pd, Wawancara Tanggal 21 Mei-26-Juli 2025
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fleksibel dan humanis. Hal ini terlihat dari sikap terbuka mereka terhadap
perubahan juga yang di sampaikan oleh Umiyati., S.Pd

“Saya menilai dengan kehadiran kurikulum ini itu lebih mempermudah
bagi para guru. Hanya saja kalau untuk saya pribadi, masih dalam
tahap belajar. Pemahamannya sudah lumayan, apalagi setelah ada
pelatihan dari Dinas dan platform Merdeka Mengajar. Tapi memang
perlu waktu dan pendalaman lagi, terutama dalam menyusun modul
ajar dan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.”’

Dari sisi pemahaman konsep, guru PAI sudah memiliki pemahaman
dan memahami tujuan utama kurikulum Merdeka. Seperti penguatan karakter,
pembelajaran dan pembangunan profil pembelajaran agama islam berikut
juga yang di sampaikan oleh Bapak Wilpan., S.Pd sebagai berikut :

“Yang paling terasa adalah saya lebih fokus pada kebutuhan peserta
didik. Saya tidak hanya menyampaikan materi, tapi juga membimbing
mereka diskusi, membuat proyek kecil, atau tugas kelompok. Saya
juga mencoba memberi pilihan kepada siswa berdasarkan minat atau
gaya belajar mereka. Jadi, kalau mau menilai dengan diterapkannya
kebijkan yang baru ini iya cukup membantu para tenaga pengajar’>®

dan yang di sampaikan oleh Ibu Kurniati., S.Pd Saya mulai dengan

mengidentifikasi kemampuan peserta didik. Ada yang cepat

memahami materi, ada yang perlu dibimbing lebih intensif. Jadi saya
bedakan pendekatannya, kadang dari jenis tugas, cara penyampaian
materi, dan waktu pengerjaannya.”>’

Berikut beberapa tanggapan guru PAI SMA 1 Tapango terkait
penerapan kurikulum merdeka. Guru PAI juga menyampaikan bahwa
Kurikulum Merdeka memberikan tantangan baru, terutama dalam hal
menyusun modul ajar secara mandiri. Mereka mengaku belum terbiasa
menyusun perangkat pembelajaran secara fleksibel dan merasa perlu

pendampingan lebih lanjut, terutama dalam menyusun tujuan pembelajaran

yang berbasis capaian.

57 Umiyati., S. Pd., Wawancara 27 Mei 2025
38 Ibu Wilpan., S. Pd., Wawancara 28 Mei 2025
% Tbu Kurniati., S. Pd., Wawancara 29 Mei 2025
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Guru juga memandang positif kegiatan Projek Penguatan pemahaman
pendidikan agama islam PAI, terutama karena tema-tema pengembangan
karakter, moral, spritual, dan motivasi belajar peserta didik sangat sesuai
dengan nilai-nilai dalam pendidikan agama Islam. Mereka merasa bahwa
projek ini memperkuat relevansi ajaran PAI dalam kehidupan nyata peserta
didik. Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa guru PAI di SMA
Negeri 1 Tapango menyambut baik penerapan Kurikulum Merdeka.®

B. Kendala dalam penerapan kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Tapango

Penerapan kurikulum merdeka, selain untuk memberi jawaban terhadap
beberapa permasalahan yang melekat pada kualitas manusia Indonesia dan
problem pendidikan selama ini, secara spesifik juga dimaksudkan untuk
mendorong agar peserta didik dalam perjalanan mampu berkembang sesuai
dengan minat, bakat, potensi dan kebutuhan kodratnya. Peserta didik juga
diberikan keleluasaan untuk menjadi subyek dan bagian dari agen perubahan
dalam proses pembelajarannya, tentunya tidak semudah yang di bayangkan, di
dapatkan kembali tantangan yang perlu di elaborasi dan dipecahkan untuk
tercapainya tujuan pendidikan nasional dalam kerangka kurikulum merdeka.
Tantangan dan tanggung jawab itu tentu di respon secara kritis dan koperatif
oleh para pemangku kepentingan khusus dari satuan pendidikan, apabila
mereka menginginkan tujuan pendidikan ideal menerapkan kurikulum merdeka
tercapai.

Kaitannya dengan hal itu, setidaknya terdapat beberapa tantangan yang

perlu di respon oleh guru di satuan pendidikan khususnya guru PAI, agar dalam

0 Observasi, 20 Mei 2025
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pelaksanaan dapat berjalan secara efektif dan efisien. beberapa tantangan yang
perlu di perhatikan yaitu sebagai berikut:
a. Tantangan dalam memadukan nilai-nilai agama Islam dengan pendekatan
kebebasan belajar
Pendidikan di era ini tidak hanya menjadi parameter pengetahuan,
tetapi menjadi medan pertemuan antar tradisi dan perkembangan zaman.
Salah satu tantangan yang signifikan dalam konteks pendidikan agama
Islam adalah bagaimana memadukan nilai-nlai agama dengan pendekatan
kebebasan belajar yang memungkinkan eksplorasi, kreativitas, dan
pemikiran kritis. Sementara mengandung prinsip-prinsip kuat tentang
keyakinan dan etika, pendekatan kebebasan belajar mendorong individu
untuk mengembangkan pemahaman yang bebas, mengintegrasikan
pengetahuan lintas disiplin, dan beradaptasi dengan peruban yang cepat.
Pada satu sisi, nilai-nilai Islam memberikan kerangka moral dan etika yang
mengajarkan tindakan yang benar, toleransi, dan keadilan. Di sisi lain,
kebebasan belajar menghargai keingintahuan dan keragaman pandangan,
mendorong eksplorasi dan ajaran agama Islam sambil mendorong
eksplorasi dan pertumbuhan intelektual. Dalam konteks ini, sangat penting
bagi para pendidik, pengembangan kurikulum dan pemangku kepentingan
dalam pendidikan Islam berkolaborasi dalam perumusan pendekatan yang
menggabungkan nilai-nilai Islam mendalam dengan kebebasan belajar

yang konstruktif.

b. Tantangan dalam mempertahankan relevansi antara ajaran islam dan

perkembangan modernisasi
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Memasuki era yang ditandai oleh percepatan perkembangan
teknologi, globalisasi, dan perubahan sosial yang cepat, mempertahankan
relevansi atar ajaran Islam dan perkembangan modernisasi dalam konteks
pendidikan agama Islam menjadi sebuah tantangan yang mendalam dan
signifikan. Ajaran Islam setelah membimbing umatnya selama berabadabad
dengan niali-nilai spritual, etika, dan moral yang kuat, sementara
modernisasi membawa perubahan besar dalam cara manusia hidup,
berinteraksi, dan memahami dunia. Tantangan ini mencerminkan
pendekatan mendalam tentang bagaimana ajaran Islam tetap menjadi
pemandu dan panduan dalam dunia yang semakin kompleks. Sementara
nilai-nilai agama menawarkan pedoman moral dan etika yang kuat,
perkembangan teknologi, globalisassi, dan perubahan sosial yang terus
berkembang terus berlangsung memunculkan pertanyaan tentang
bagaimana nilai-nilai tersebut dapat di artikulasikann dan diaplikasikan
dalam konteks masa kini. Adanya tantangan tersebut, penting untuk
menemukan keseimbangan yang memungkinkan ajaran Islam untuk tetap
relevan dan berarti dalam menghadapi dinamika dunia modern. Pendidikan
agama Islam memiliki peran sentral dalam menjembatani kesenjangan
antara nilai agama dan perkembangan modernisasi. Sementara ajaran Islam
memberi panduan mengenai moralitas, etika, dan hubungan manusia
dengann Tuhan yang Maha Esa dan sesama, modernisasi membawa inovasi
dalam hal ilmu pengetahuan, tekonologi, dan budaya yang dapat

memengaruhi cara individu berfikir.

c. Tantangan dalam memanfaatkan dan alat pembelajaran digital sesuai
dengan nilai-nilai agama Islam.

45



Pada saat ini menusia di hadapkan pada teknologi dan inovasi
meresap ke berbagai aspek kehidupan, pendidikan tidak luput dari
dampaknya. Di ranah pembelajaran pendidikan agama islam,
memanfaatkan teknologi kekinian dan alat pembelajaran digital akan
menghadirkan peluang yang menarik, tetapi juga tantangan yang
substansial. Sejalan dengan perkembangan, mengintegrasikan teknologi
dengan nilai-nilai agama Islam adalah upaya yang kompleks dan
mengaharuskan keseimbangan yang hati-hati antara kemajuan teknologi
dan prinsip-prinsip moral yang mendasari Agama. Tantantangan ini
mencerminkan antara memaksimalkan potensi teknologi  untuk
meningkatkan evektivitas pembelajaran dan sekaligus memastikan bahwa
nilai-nilai islam yang mengajarkan etika, moral, dan tanggung jawab terus
di jaga. Bagaimana guru dapat memanfaatkan teknologi kekinian untuk
mempermudah akses terhadap ajaran Islam tanpa mengorbankan
pemahaman? bagaimana teknologi dapat diaplikasikan untuk mendukung
pemahaman tentang etika islam dan menjembatani perbedaan budaya dan
pemandangan? tantangan lain adalah memastikan bahwa digital yang
digunakan sesuai nilai-nilai islam, tidak bahaya dalam isi, tetapi juga dalam

representasi.®!

Penerapan kurikulum merdeka tentu dalam penerapannya memiliki
hambatan atau kendala. Berdasarkan hasil observasi dan wawancar peneliti
menemukan terkait salah satu yang menjadi kendala dalam penerapan

kirikulum merdeka di SMA 1 Tapango adalah keterbatasan pelatihan teknis

6! Slamet Awan Setiawan., M.Pd, Tantangan Guru PAI Dalam Menigmplementasikan Kurikulum
Merdeka Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jurnal Inovasi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, (Vol. 3, No. 1, 2024), h, 58-59. % Observasi 20 Mei 2025
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menjadi faktor penghambat, pelatihan yang diberikan cenderung bersifat
teoritis dan umum, belum menyentuh praktik nyata di kelas khususnya untuk
mata pelajaran tertentu seperti PAIL. Hal ini sedikit membuat guru kesulitan
dalam menyusun perangkat ajar yang sesuai dengan karakteristik mata

pelajaran mereka.®

Bedasarkan hasil wawancara langsung kepada Ibu Masrida., S.Pd guru
PAI terkait faktor penghambat dalam penerapan kurikulum merdeka
yaitu :
“Saya pernah ikut sosialisasi, tetapi hanya satu kali dan tidak terlalu
teknis. Hanya penjelasan umum saja. Padahal, saya rasa kami butuh
pelatihan yang lebih aplikatif dan  disesuaikan dengan
kondisi sekolah.”®?
Selain itu “Secara umum, saya memahami bahwa Kurikulum Merdeka
memberikan kebebasan kepada guru untuk mengembangkan
pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. Namun dalam
praktiknya, saya masih bingung dalam menyusun alur tujuan

pembelajaran (ATP) dan modul ajar karena belum ada pelatihan yang
benar-benar mendalam.”63

Dalam wawancara guru juga menyampaikan bahwa peserta didik
kesulitan dalam metode pembelajaran karena belum terbiasa dengan
kebebasan untuk memilih tugas atau berdiskusi, sehingga peserta didik sedikit
masih pasif atau bingung. Guru harus bekerja lebih keras untuk membimbing
mereka dalam belajar mandiri dan kolaboratif Guru juga menyebutkan askses
dalam penerapan kurikulum merdeka belajar masih sedikit terbatas
berdasarkan hasil wawancara langsung kepada Ibu Umiyati., S.Pd sebagai

berikut.

62 Thu Masrida., S.Pd Wawancaara 26 Mei 2025

9 1Bu Masrida., S.Pd 27 Mei 2025
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“Kalau saya boleh jujur, belum. Banyak kelas yang tidak memiliki
proyektor, dan jaringan internet juga belum stabil. Kami juga belum
memiliki perpustakaan digital yang bisa mendukung literasi peserta
didik.”¢*

“Peserta didik juga kadang-kadang kurang antusias. Mereka terbiasa
dengan metode ceramah dan tanya jawab. Ketika saya beri kebebasan

memilih cara belajar, justru mereka jadi bingung dan tidak tahu harus mulai

dari mana.”%

Guru juga menambahkan bahwa peserta didik kadang-kadang kurang
antusias. Mereka terbiasa dengan metode ceramah dan tanya jawab. Ketika
saya beri kebebasan memilih cara belajar, justru mereka jadi bingung dan
tidak tahu harus mulai dari mana. Selain itu kurangnya monitoring dan
evaluasi internal sekolah terhadap implementasi kurikulum merdeka membuat
proses belajar sedikit mengalami kendala atau hambatan. Guru menginginkan
adanya umpan balik antar sesama guru maupun dari pimpinan terkait modul
dan strategi yang tepat dalam penerapan kurikulum merdeka Wawancara
kepada Ibu kepada Ibu Kurniati., S.Pd sebagai berikut :

“Faktor utamanya menurut saya adalah kurangnya pelatihan teknis,

kesiapan guru yang tidak merata, keterbatasan fasilitas, serta peserta

didik yang belum terbiasa dengan model pembelajaran kurikulum
merdeka.”®

Dari wawancara secara umum, disimpulkan bahwa kendala dalam
penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Tapango mencakup aspek
pemahaman, sarana, dukungan sistem, dan kesiapan mental. Meski ada
semangat untuk berubah, masih diperlukan bimbingan, pelatihan

berkelanjutan, dan sinergi antarpihak untuk memastikan kurikulum ini dapat

% Ibu Umiyati., S.Pd 28 Mei 2025

6 Ibu Witan., S.Pd 29 Mei 2025
6 Kurniati., S.Pd 30 Mei 2925
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diterapkan dengan baik. Meskipun sudah mengikuti pelatihan atau sosialisasi
dari dinas pendidikan, guru merasa bahwa yang diberikan masih terlalu
teoritis dan belum menyentuh praktik teknis seperti peyusunan modul ajar.
Hal ini membuat guru belum percaya diri dalam menerapkan kurikulum
secara penuh.

Setelah melakukan observasi dan wawancara langsung maka peneliti
sedikit memberikan solusi terkait masalah kendala dalam penerapan
kurikulum pembelajaran aktif di SMA 1 Tapango. Salah satu solusi utama
dalam mengatasi hambatan penerapan kurikulum merdeka yaitu peningkatan
kapasitas guru melalui pelatihan teknis yang berkelanjutan. Pemerintah,
Melalui dinas pendidikan atau sekolah, perlu mengadakan worshop atau
bimbingan teknis secara periodik, yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi
jangan fokus pada praktik penyusunan modul ajar, serta starategi
pembelajaran.

Selain penerapan kurikulum merdeka belajar maka perlu di topang
pembelajaran berbasis teknologi, maka sekolah dan pemerintah daerah perlu
meningkatkan fasilitas penunjang teknologi informasi. Seperti penyedia
proyektor, akses internet, dan komputer/laptop. Selain itu, pengadaan
perpustakaan digital atau repositori materi ajar online juga sangat membantu
guru dan siswa dalam poses belajar mengajar.

Solusi lain adalah kolaborasi dalam penyusunan kurikulum yang
fleksibel menyesuaikan dengan keadaan lingkungan namun tetap terarah, agar
waktu untuk melaksanakan Projeck penguatan Pembelajaran pendidikan
agama Islam tidak tumpang tindih. Guru memerlukan pendampingan

langsung di lapangan oleh fasilitator kurikulum merdeka yang kompeten.
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Fasilitator ini dapat membantu guru secara langsung di kelas dalam menyusun
modul, mengobservasi proses belajar, dan memberikan masukan untuk
perbaikan pembelajaran. Hal ini lebih efektif dari pada hanya mengandalkan
pelatihan daring.

Kurikulum merdeka mengedepankan konteks lokal. Maka dari itu,
sekolah perlu menyesuaikan materi dan pendekatan pembelajaran dengan
kondisi sosial dan buaya lokal agar peserta didik merasa lebih dekat dan
memahami materi secara kontekstual ini juga meningkatkan relevansi
pembelajaran. Guru perlu memodifikasi strategi pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Misalnya, peserta didik yang visual bisa di beri
video pembelajaran diberi praktik langsung, dan yang verbal di ajak untuk
berdiskusi. Pendekatan ini merupakan inti dari pembelajaran yang menjadi

kunci kurikulum merdeka.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa secara umum persepsi guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
terhadap penerapan Kurikulum Merdeka berada pada kategori positif.
Guru PAI memahami bahwa Kurikulum Merdeka memberikan ruang lebih
luas bagi pengembangan potensi peserta didik, mendorong pembelajaran
aktif, serta menekankan nilai-nilai karakter yang sesuai dengan ajaran
Islam, seperti gotong royong, tanggung jawab, dan toleransi. Dengan
demikian, keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka sangat bergantung
pada dukungan kelembagaan, ketersediaan sumber daya, serta penguatan
kapasitas guru secara konsisten. Jika tantangan tersebut dapat diatasi.

2.Hal yang menjadi kendala adalah kurangnya pemahaman dan pelatihan
yang memadai bagi guru. Banyak guru merasa belum sepenuhnya
menguasai konsep kurikulum baru, terutama dalam menyusun modul ajar,
asesmen diagnostik, dan pengelolaan pembelajaran berdiferensiasi. Selain
itu, minimnya sarana pendukung seperti perangkat digital dan literatur ajar
juga menghambat pelaksanaan kurikulum yang berbasis proyek dan
teknologi ini.

Oleh karena itu, keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka sangat
bergantung pada kesiapan seluruh elemen sekolah, terutama penguatan
kapasitas guru melalui pelatihan berkelanjutan, penyediaan sarana belajar

yang memadai, serta dukungan dari pemerintah daerah dan pusat secara
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teknis maupun kebijakan. Dengan mengatasi kendalakendala tersebut,
Kurikulum Merdeka diharapkan dapat diterapkan secara lebih optimal dan
memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran di SMA
Negeri 1 Tapango.

Saran penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada guru PAI agar terus
meningkatkan kompetensi profesional dan pedagogiknya, khususnya dalam
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Guru
perlu aktif mengikuti pelatihan, seminar, serta memanfaatkan platform
Merdeka Mengajar sebagai sarana belajar mandiri yang dapat menunjang
penerapan kurikulum secara maksimal. Kementerian Pendidikan dan Dinas
Pendidikan setempat diharapkan terus memperkuat sistem pelatihan dan
evaluasi penerapan Kurikulum Merdeka. Program pelatihan sebaiknya
disusun secara sistematis, aplikatif, dan berkelanjutan agar guru tidak
hanya memahami secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya secara

efektif di kelas.

Terakhir, peneliti menyarankan agar penelitian lebih lanjut
dilakukan dengan cakupan yang lebih luas, mencakup guru dari berbagai
mata pelajaran dan jenjang pendidikan. Hal ini penting untuk memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif tentang persepsi dan tantangan
penerapan Kurikulum Merdeka, sehingga dapat dirumuskan kebijakan yang

lebih tepat sasaran ke depannya.
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LAMPIRAN



Lampiran I Lembar Pedoman Observasi Guru PAI

Indikator Hasil Tang
Aspek yang Kterangan
Pengama Pengamata gal
di amati Tambahan
tan n Studi
Pemahaman Guru Kurikulum Pemahaman
guru memaham Merdeka cukup baik,
terhadap 1 konsep berpusat namun
Kurikulum dasar, pada siswa masih perlu
Merdeka tujuan, dan pendalaman
dan penguatan teknis
prinsip karakter;
Kurikulu guru
m mengetahui
Merdeka pentingnya
pembelajara
n
berdiferensi

asi
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Perencanaan Guru Guru mulai Pelatihan
dan menyusun menyusun teknik yang
penyusunan modul modul ajar masih
pembelajara ajar dan sesuai kurang
n ATP kemampuan
secara siswa,
mandiri namun
belum
sistematis
dan masih
memerluka
n
pendamping
an
Pelaksanaan Guru Guru Guru adaptif
pembelajara berperan mengarahka dan kreatif
n di kelas sebagai n siswa
fasilitator, untuk
mendoron berdiskusi,
g siswa membuat
aktif proyek
kecil, dan
memberi
pilihan
sesuai
minat; guru
menggunak
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an media

internet
Interaksi Hubungan Terjadi Sesuai
guru dan guru— komunikasi dengan
peserta siswa positif dan semangat
didik dalam suasana well-being
proses belajar yang Kurikulum
pembelaja santai; guru Merdeka
ran memperhati
kan
kebutuhan
emosional
peserta
didik
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Pemanfaata Pengguna Guru mulai Sarana dan
n teknologi an media menggunak prasarana
pembelajara digital an internet perlu
n dalam dan video ditingkatkan
PAI pembelajara
n, namun
keterbatasa
n fasilitas
seperti
proyektor
dan
jaringan
internet
menjadi
kendala
Kendala Hambatan Pelatihan
teknis dalam yang
pelaksanaan pelatihan, diterima
fasilitas, guru masih
dan teoritis;
kesiapan fasilitas
guru digital
terbatas;
kesiapan
guru tidak
merata
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Respon Keaktifan Sebagian Butuh
peserta dan siswa masih adaptasi dan
didik antusiasm pasif dan bimbingan
e siswa bingung lebih lanjut
dengan
metode
pembelajara
n baru;
belum
terbiasa
belajar
mandiri
Kolaborasi Dukungan Guru lebih Kolaborasi
dan kepala percaya diri internal
dukungan sekolah di sekolah sekolah
sekolah dan rekan yang menjadi
guru memiliki faktor
terhadap kolaborasi penting
penerapan baik;
kurikulum dukungan
kepala
sekolah
sangat
membantu
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Profesionali

sme guru

Peningkat
an
kemampu
an guru
setelah
penerapan

kurikulum

Guru lebih
reflektif,
kolaboratif,
dan mulai
aktif
mengakses
sumber
belajar

digital

Terdapat
peningkatan
profesionali
sme guru

PAI
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara

Lembar Pedoman Wawancara

(Kepada Guru PAI SMA Negeri 1 Tapango)

Nama : Wilpan., S. Pd
Jabatan ; Guru PAI
Lama Menjabat : 2 Tahun
Waktu Wwancara : 28 Mei 2025
Tempat : Ruang Kelas
No Intrumen Wawancara Hasil Wawancara
Bagaimana Saya melihat Kurikulum Merdeka sebagai

pemahaman Bapak/Ibu

tentang Kurikulum

Merdeka? dalam  mengembangkan materi ~dan
! pendekatan ini memungkinkan saya untuk
menyenangkan. (/bu Wilpan, S.Pd — 28

Mei 2025)
Bagaimana persepsi | Saya menilai penerapan Kurikulum Merdeka
Bapak/Ibu terhadap | sangat positif karena memberi kebebasan
penerapan Kurikulum | kepada  guru  untuk  berinovasi  dan

2 Merdeka di sekolah?

menyesuaikan pembelajaran dengan
kebutuhan peserta didik. Siswa terlihat lebih
aktif dan kreatif, sementara guru bisa

mengajar dengan cara yang lebih
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menyenangkan. Menurut saya, kurikulum ini
membantu menciptakan suasana belajar yang
tidak kaku dan lebih relevan dengan

kehidupan nyata.”

Bagaimana penerapan
Kurikulum  Merdeka
dalam kegiatan belajar

mengajar PAI?

Yang paling terasa adalah saya lebih fokus
pada kebutuhan peserta didik. Saya tidak
hanya menyampaikan materi, tapi juga
membimbing mereka diskusi, membuat
proyek kecil, atau tugas kelompok. Saya
juga mencoba memberi pilihan kepada
siswa berdasarkan minat atau gaya belajar

mereka. (Ibu Wilpan, S.Pd — 28 Mei 2025)

Apa langkah yang
dilakukan dalam
menyesuaikan

pembelajaran  dengan

kemampuan siswa?

“Saya memulai dengan melakukan
asesmen diagnostik di awal pembelajaran
untuk mengetahui kemampuan dan gaya
belajar masing-masing siswa. Setelah itu,
saya menyesuaikan metode pembelajaran
misalnya, siswa yang cepat memahami
materi saya beri tugas eksploratif,
sementara yang masih kesulitan saya
bimbing dengan latihan tambahan. Saya
juga menggunakan media pembelajaran
yang bervariasi agar semua siswa bisa

mengikuti sesuai kemampuannya.”
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Apa kendala yang

Bapak/Ibu hadapi
dalam penerapan
Kurikulum Merdeka?

Kendala utama yang saya hadapi adalah

kurangnya pelatihan teknis tentang
Kurikulum Merdeka. Sosialisasi memang
sudah ada, tetapi belum menjelaskan
secara mendalam  bagaimana cara
menyusun modul ajar dan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP). Akibatnya, banyak
guru masih menyesuaikan diri dan belajar

secara mandiri, sehingga penerapannya

belum maksimal”

Apa faktor utama yang
menghambat penerapan
Kurikulum Merdeka di
SMA Negeri 1

Tapango?

“Faktor utama yang menghambat

penerapan Kurikulum Merdeka di SMA
adalah  masih

Negeri 1 Tapango

terbatasnya pemahaman guru terhadap

konsep dan teknis pelaksanaannya.
Banyak  guru  belum  sepenuhnya
memahami penyusunan modul ajar,

asesmen formatif, dan projek penguatan
profil Pelajar Pancasila. Pelatihan yang
diberikan juga belum merata, sehingga

penerapan di tiap guru berbeda-beda.”

Apa kendala utama

dalam menerapkan

Kurikulum Merdeka di

sekolah?

Kendala utama yang kami rasakan adalah
kurangnya pemahaman dan sosialisasi
yang mendalam tentang Kurikulum
Merdeka. Banyak guru masih bingung

dalam menyusun modul ajar, menentukan

capaian pembelajaran, serta menerapkan

66




asesmen formatif. Sosialisasi dari pihak
dinas memang sudah ada, tetapi belum
cukup menyentuh pada aspek teknis di

lapangan.”

Bagaimana dukungan

dari pihak sekolah atau

Dukungan dari pihak sekolah dan dinas

cukup baik. Kami diberikan pelatihan dan

dinas dalam workshop mengenai penyusunan modul
implementasi ajar, asesmen, serta penerapan
8 Kurikulum Merdeka? pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu,
kepala sekolah juga aktif memotivasi guru
agar lebih kreatif dalam mengembangkan
perangkat ajar sesuai dengan Kurikulum
Merdeka.”
Apa  faktor  yang Faktor utamanya adalah kesiapan guru,
memengaruhi ketersediaan fasilitas, dan kemauan siswa
9 keberhasilan penerapan untuk  beradaptasi  dengan  model
Kurikulum Merdeka di pembelajaran baru. (Ibu Masrida, S.Pd —
sekolah? 27 Mei 2025)
Apa  harapan  Ibu Faktor ~utama yang memengaruhi
terhadap penerapan keberhasilan ~ penerapan  Kurikulum
Kurikulum Merdeka ke Merdeka adalah  pemahaman  guru
depan? terhadap konsep dan tujuan kurikulum
10

tersebut. Guru yang memahami prinsip
merdeka belajar akan lebih mudah
menerapkannya dalam proses

pembelajaran yang berpusat pada siswa.”
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Lembar Pedoman Wawancara

(Kepada Guru PAI SMA Negeri 1 Tapango)

Hasil Wawancara

Saya melihat Kurikulum Merdeka sebagai
“Saya memahami Kurikulum Merdeka
sebagai kurikulum yang berorientasi pada
kebutuhan peserta didik dan memberikan
ruang kebebasan kepada guru untuk
berinovasi. Dalam penerapannya, saya
sudah mencoba membuat modul ajar
sendiri dan menerapkan pembelajaran
berbasis proyek (P5). Menurut saya,
kurikulum ini mendorong siswa untuk
lebih aktif, berpikir kritis, dan belajar
sesuai minat serta kemampuannya.”’(lbu

Wilpan, S.Pd — 28 Mei 2025)

Nama : Umiyati., S. Pd
Jabatan ; Guru PAI
Lama Menjabat : 3 Tahun
Waktu Wwancara : 28 Mei 2025
Tempat : Ruang Kelas
No Intrumen Wawancara
Bagaimana
pemahaman Bapak/Ibu
tentang Kurikulum
Merdeka?
1
Bagaimana  persepsi
Bapak/Ibu terhadap
penerapan  Kurikulum
2 Merdeka di sekolah?

Saya melihat Kurikulum Merdeka sebagai
langkah maju dalam dunia pendidikan,
tetapi penerapannya di sekolah masih
perlu banyak penyesuaian. Beberapa guru
masih kesulitan dalam menyusun modul
ajar dan memahami asesmen formatif.

Selain itu, fasilitas di sekolah belum
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sepenuhnya mendukung. Jadi meskipun
konsepnya bagus, pelaksanaannya masih
butuh pembenahan dan pendampingan

yang intensif.”

Bagaimana penerapan
Kurikulum  Merdeka

dalam kegiatan belajar

mengajar PAI?

Penerapan Kurikulum Merdeka dalam
pembelajaran PAI menurut saya cukup
efektif. Saya bisa mengaitkan materi ajar
dengan kehidupan nyata siswa, misalnya
melalui proyek sosial keagamaan atau
kegiatan berbasis nilai-nilai akhlak. Siswa
menjadi lebih aktif berdiskusi, bekerja
sama dalam kelompok, dan memahami
makna ajaran agama bukan hanya secara
teori, tetapi juga praktiknya dalam

kehidupan sehari-hari.”

Apa langkah yang

dilakukan dalam
menyesuaikan
pembelajaran  dengan

kemampuan siswa?

Langkah yang saya lakukan adalah dengan
membagi siswa ke dalam kelompok
berdasarkan =~ kemampuan  akademik
mereka. Dalam kelompok, siswa yang
lebih mampu membantu teman-temannya
memahami materi. Selain itu, saya
membuat variasi tugas dari yang
sederhana sampai kompleks, agar semua
siswa bisa mencapai target belajar sesuai
kemampuan

masing-masing.  Dengan

begitu, pembelajaran lebih merata dan
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tidak ada yang tertinggal.”

Apa kendala yang

Bapak/Ibu hadapi
dalam penerapan
Kurikulum Merdeka?

“Saya merasa penerapan Kurikulum
Merdeka di sekolah kami masih
terkendala pada sarana dan prasarana.
Tidak semua ruang belajar memiliki
fasilitas yang memadai, seperti media
pembelajaran digital atau akses internet.
Selain itu, dukungan dari pihak sekolah
dalam menyediakan sumber belajar juga
masih terbatas, sehingga pelaksanaan

pembelajaran berbasis proyek menjadi

kurang optimal.”

Apa faktor utama yang
menghambat penerapan
Kurikulum Merdeka di
SMA Negeri 1

Tapango?

“Menurut saya, faktor penghambat utama
terletak pada sarana dan prasarana sekolah
yang masih minim. Misalnya, kurangnya
perangkat  teknologi dan  media
pembelajaran interaktif yang mendukung
penerapan Kurikulum Merdeka. Beberapa
kegiatan berbasis proyek juga sulit
dilaksanakan karena keterbatasan ruang,

bahan, dan dukungan anggaran dari

sekolah.”
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Apa kendala utama
dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka di

sekolah?

“Salah satu kendala yang cukup besar
adalah keterbatasan fasilitas dan sumber
belajar. Kurikulum Merdeka menuntut
pembelajaran yang kreatif dan berbasis
proyek, namun di sekolah kami sarana
pendukung seperti alat peraga, media
digital, dan bahan praktik masih sangat
terbatas. Hal ini membuat penerapan

konsep merdeka belajar belum maksimal.”

Bagaimana dukungan

dari pihak sekolah atau

dinas dalam
implementasi
Kurikulum Merdeka?

Dukungan dari dinas pendidikan memang
ada, tetapi masih sebatas sosialisasi
umum. Belum ada pendampingan secara
langsung dalam praktik penerapan di
kelas. Guru masih harus berinisiatif
sendiri mencari referensi dan contoh
modul ajar agar pembelajaran sesuai

dengan arah Kurikulum Merdeka.”

Apa  faktor  yang
memengaruhi

keberhasilan penerapan
Kurikulum Merdeka di

sekolah?

Faktor lain yang berpengaruh adalah
partisipasi siswa dan dukungan orang tua.
Jika siswa termotivasi untuk belajar
mandiri dan orang tua turut mendukung
kegiatan belajar di rumah, maka

penerapan Kurikulum Merdeka akan

berjalan lebih optimal.”

10

Apa  harapan  Ibu
terhadap penerapan

Kurikulum Merdeka ke

“Dukungan dari pihak sekolah, seperti
penyediaan fasilitas belajar yang memadai

dan  pelatihan bagi guru, sangat
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depan? berpengaruh  terhadap keberhasilan
penerapan Kurikulum Merdeka. Tanpa
dukungan tersebut, pelaksanaan di

lapangan menjadi kurang optimal.”
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Lembar Pedoman Wawancara

(Kepada Guru PAI SMA Negeri 1 Tapango)

Nama : Kurniati., S. Pd
Jabatan ; Guru PAI
Lama Menjabat : 3 Tahun
Waktu Wwancara : 27 Mei 2025
Tempat : Ruang Guru
No Intrumen Wawancara Hasil Wawancara
Bagaimana Secara umum saya sudah memahami
pemahaman Bapak/Ibu konsep dasar Kurikulum Merdeka, yaitu
tentang Kurikulum pembelajaran yang berpusat pada peserta
Merdeka? didik dan fleksibel bagi guru. Namun,
dalam praktiknya saya masih perlu
pendalaman, terutama dalam menyusun
1 Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan
mengembangkan asesmen diagnostik.
Jadi, walaupun arah kebijakan ini bagus,
saya masih perlu waktu dan pelatihan
lanjutan  agar  penerapannya  bisa
maksimal.”
Bagaimana  persepsi Saya menilai dengan kehadiran kurikulum
Bapak/Ibu terhadap ini itu lebih mempermudah bagi para
penerapan Kurikulum guru. Hanya saja kalau untuk saya pribadi,
Merdeka di sekolah? masih dalam tahap belajar.
? Pemahamannya sudah lumayan, apalagi
setelah ada pelatihan dari Dinas dan
platform Merdeka Mengajar.  Tapi
memang perlu waktu dan pendalaman
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lagi, terutama dalam menyusun modul ajar

o

an menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi. (Ibu Umiyati, S.Pd — 27

Mei 2025)

Bagaimana penerapan
Kurikulum  Merdeka

dalam kegiatan belajar

mengajar PAI?

Dalam pelajaran PAI, Kurikulum Merdeka
memberi kebebasan bagi guru untuk
menyesuaikan metode dengan karakter
siswa. Namun, saya masih dalam tahap
beradaptasi, terutama dalam menyusun
modul ajar dan

mengembangkan

pembelajaran  berdiferensiasi. Kadang
masih bingung bagaimana mengukur
capaian kompetensi secara holistik, tapi
saya melihat semangat siswa meningkat

karena pendekatannya lebih fleksibel.”

Apa langkah yang

dilakukan dalam
menyesuaikan
pembelajaran  dengan

kemampuan siswa?

WakEpenEetaannya. (/bu Kurniati, S.Pd

— 29 Mei 2025)

Apa kendala yang

Bapak/Ibu hadapi
dalam penerapan
Kurikulum Merdeka?

Salah satu kendala terbesar menurut saya
adalah kesiapan siswa. Mereka masih
terbiasa dengan pola pembelajaran lama

yang berpusat pada guru, sehingga saat
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diberi kebebasan dalam belajar, banyak
yang masih bingung dan kurang mandiri.
Selain itu, waktu pelaksanaan
pembelajaran kadang tidak cukup untuk
menyelesaikan proyek atau kegiatan

kolaboratif sesuai tuntutan Kurikulum

Merdeka.”

Apa faktor utama yang
menghambat penerapan
Kurikulum Merdeka di
SMA Negeri 1

Tapango?

“Faktor yang paling berpengaruh adalah
kesiapan siswa yang masih rendah.
Mereka belum terbiasa dengan pola
belajar yang mandiri dan berbasis proyek.
Selain itu, lingkungan belajar di sekolah
juga belum sepenuhnya mendukung
karena jadwal yang padat dan kebiasaan
belajar yang masih berpusat pada guru.

Akibatnya, semangat Kurikulum Merdeka

belum sepenuhnya terasa di kelas.”

Apa kendala utama

dalam menerapkan

Kurikulum Merdeka di

sekolah?

“Kendala utamanya terletak pada kesiapan
guru dan peserta didik. Tidak semua guru
siap dengan

perubahan  pendekatan

pembelajaran  yang lebih  fleksibel,
sedangkan siswa juga masih terbiasa
dengan model konvensional. Akibatnya,
adaptasi terhadap metode baru, seperti

pembelajaran berdiferensiasi dan proyek,

masih berjalan lambat.”
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Bagaimana dukungan

dari pihak sekolah atau

dinas dalam
8
implementasi
Kurikulum Merdeka? DS (/v Kurniati, S.Pd
— 29 Mei 2025)
Apa  faktor  yang Keberhasilan Kurikulum Merdeka juga
memengaruhi sangat bergantung pada dukungan sarana
keberhasilan penerapan prasarana dan manajemen sekolah.
Kurikulum Merdeka di Sekolah yang menyediakan fasilitas
’ sekolah? memadai serta kepala sekolah yang aktif
mendorong inovasi pembelajaran akan
lebih mudah menerapkan kurikulum ini
secara efektif.”
Apa  harapan  Ibu “Partisipasi aktif siswa dan keterlibatan
terhadap penerapan orang tua juga menjadi faktor penting.
Kurikulum Merdeka ke Ketika siswa memiliki semangat belajar
10 depan? dan orang tua turut memantau serta

mendukung kegiatan belajar anak, maka
penerapan Kurikulum Merdeka dapat

berjalan lebih efektif.”
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Lembar Pedoman Wawancara

(Kepada Guru PAI SMA Negeri 1 Tapango)

Nama : Masrida., S. Pd
Jabatan ; Guru PAI
Lama Menjabat : 2 Tahun
Waktu Wwancara : 26 Mei 2025
Tempat : Ruang Kelas
No Intrumen Wawancara Hasil Wawancara
Bagaimana Pemahaman saya terhadap Kurikulum
pemahaman Bapak/Ibu Merdeka cukup baik karena sudah mulai
tentang Kurikulum saya terapkan di kelas. Saya memahami
Merdeka? bagaimana menyusun modul ajar,
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi,
serta menilai kemajuan belajar peserta
1 didik berdasarkan projek dan capaian
kompetensi.  Walaupun  masih  ada
tantangan dalam pelaksanaan, saya merasa
kurikulum  ini  membantu  proses
pembelajaran menjadi lebih aktif dan
bermakna.”
Bagaimana  persepsi “Menurut saya, penerapan Kurikulum
Bapak/Ibu terhadap Merdeka masih menimbulkan
penerapan  Kurikulum kebingungan di kalangan guru. Banyak
Merdeka di sekolah? rekan yang belum memahami sepenuhnya
? alur tujuan pembelajaran dan cara
membuat proyek P5. Ditambah lagi,
keterbatasan sarana membuat
pelaksanaannya tidak optimal. Jadi,
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meskipun tujuannya baik, realisasinya di

sekolah kami masih jauh dari ideal.”

Bagaimana penerapan
Kurikulum  Merdeka

dalam kegiatan belajar

mengajar PAI?

Penerapan Kurikulum Merdeka di mata
pelajaran PAI masih belum optimal.
Banyak guru, termasuk saya, masih perlu
pelatihan mendalam untuk memahami
penyusunan ATP dan projek P5 berbasis
nilai-nilai Islam. Selain itu, fasilitas
pendukung seperti media pembelajaran
dan waktu pelaksanaan kadang terbatas.
Jadi, pelaksanaan di kelas masih
cenderung mengikuti pola lama, meskipun

sudah mulai diarahkan sesuai prinsip

Kurikulum Merdeka.”

Apa langkah yang

dilakukan dalam
menyesuaikan
pembelajaran  dengan

kemampuan siswa?

Saya biasanya mengamati kemampuan
siswa melalui keaktifan mereka di kelas
dan hasil tugas sebelumnya. Dari situ,
saya menyesuaikan

kecepatan

penyampaian  materi dan  memberi
penjelasan tambahan bagi siswa yang
masih belum paham. Untuk siswa yang
sudah mahir, saya beri tantangan berupa
studi kasus atau proyek mini. Intinya, saya
berusaha agar semua siswa tetap terlibat

dan mendapatkan pengalaman belajar

yang sesuai dengan kemampuannya.”
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Apa kendala yang

Bapak/Ibu hadapi
dalam penerapan
Kurikulum Merdeka?

(Ibu Masrida, S.Pd — 26 Mei 2025)

Apa faktor utama yang
menghambat penerapan
Kurikulum Merdeka di
SMA Negeri 1

Tapango?

- (Ibu Masrida, S.Pd — 27 Mei

2025)

Apa kendala utama
dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka di

sekolah?

Saya pernah ikut sosialisasi, tetapi hanya
satu kali dan tidak terlalu teknis. Kami
butuh pelatihan yang lebih aplikatif dan
disesuaikan dengan kondisi sekolah. (Zbu

Masrida, S.Pd — 26 Mei 2025)

Bagaimana dukungan

dari pihak sekolah atau

dinas dalam
implementasi
Kurikulum Merdeka?

“Dukungan dari pihak sekolah dan dinas

bisa  dikatakan  belum  maksimal.
Keterbatasan anggaran membuat kegiatan
pelatihan atau pendampingan tidak bisa
dilakukan secara rutin. Selain itu,
padatnya jadwal kegiatan sekolah juga
membuat guru kesulitan mengikuti
seluruh program peningkatan kompetensi

terkait Kurikulum Merdeka.”




Apa  faktor  yang
memengaruhi
keberhasilan penerapan

Kurikulum Merdeka di

“Salah  satu  faktor utama yang
memengaruhi  keberhasilan  penerapan

Kurikulum Merdeka adalah kompetensi

dan kesiapan guru. Guru harus memahami

’ sekolah? konsep pembelajaran berdiferensiasi dan
mampu merancang kegiatan belajar yang
sesuai dengan kemampuan, minat, dan
kebutuhan siswa.”

Apa  harapan  Ibu Saya berharap pelatihannya lebih sering
terhadap penerapan dan teknis, agar guru bisa benar-benar

10 Kurikulum Merdeka ke memahami cara menyusun ATP dan

depan?

modul ajar dengan baik. (Ibu Umiyati,

S.Pd — 27 Mei 2025)
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Lampiran 3

e | PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI BARAT DINAS
; QQ _ PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
N UPTD SMA NEGERI 1 TAPANGO
Alamat: Jln, KUA Desa Tapango, Kec. Tapango, Kab, Polewall Mandar, KP. 97347
SURAT KETERANGAN

NOMOR 421.3/065/SMAN.LTP/VII/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama :RUSLAN M., S.Pd., M.Si

NIP :196612151990031011
Pangkat/Gol.Ruang : Pembina Utama Muda/IVc

Jabatan : Kepala UPTD SMA Negeri 1 Tapango

Dengan Ini menerangkan bahwa

MNama Lengkap :MUH TAUFIK

NIM 110156120217

Program Study : Pendidikan Agama Islam

Fakultas/Universitas : TARBIYAH DAN KEGURUAN STAIN MAJENE

Alamat : Tapango Barat kec. Tapango. Kab Polewali
Mandar

Benar Telah Melaksanakan Penelitian Di UPTD SMA Negeri 1 Tapango Pada
Tanggal 20 Mei s.d 02 Juli 2025, Dalam Rangka Penyusunan Skripsi Dengan
Judul "PERSEPSI GURU PAI TERHADAP PENERAPAN KURIKULUM MERDEKA DI
SMA NEGERI 1 TAPANGO "

Dernikian Sural Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Tapango, 2 Juli 2025
ol ‘ala Satuan
é“’}f N 1 TAPANGO
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'96121 51990031011
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Lampiran 4

Wawancara dengan pendidik mata pelajaran pendidikan agama islam (Ibu Kurnia.,

S. Pd., dan Pak
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DAFTARRIWAYATHIDUP

Muhammad Taufik Lahir lahir di lingkungan
tondo rette, Kecamatan Mapilli, Kabupaten
Polewali Mandar dari pasangan ayahanda Abd

Muis dan Ibunda Darma, Meupakan anak pertama

dari empat bersaudara. Mulai pendidikan pada
sekolah SDN No 3 Kanusuan. Yang kemudian tamat pada tahun 2014
Penulis Melanjutkan Pendidikan pada tahun 2015 di MTS 017 Mambi,
tamat pada tahun 2017. Pada Tahun 2017 melanjutkan pendidikan di
SMA Negeri 1 Tapango yang kemudian lulus pada tahun 2019. Pada
Tahun 2020 diterima sebagai Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Majene di jurusan Tarbiyah dan Keguruan

Prodi Pendidikan Agama Islam.
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